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ABSTRAK

O3EH @

PENGARUH RED FLAGS, WHISTLEBLOWING SYSTEM,
-BROFESONALISME, KOMPETENSI DAN PENGALAMAN AUDITOR
o TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI
KECURANGAN (FRAUD) LAPORAN KEUANGAN

(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru)
Oleh : Sri Widyanti

NInw

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Red Flags,
W&’steblowing System, Profesionalisme, Kompetensi dan Pengalaman Auditor
Téfhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud) Laporan
Kewangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi
dafam penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
Kata Pekanbaru dan Sampelnya yaitu Auditor pada Kantor Akuntan Publik Kota
Pekanbaru. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh atau sering disebut total sampling (Sensus). Sumber
data yang digunakan adalah data utama/primer yang diperoleh langsung dari
pertanyaan / pernyataan (kuesioner) yang disebarkan kepada responden. Metode
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Partial
Least Square (PLS) untuk menguji kelima hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Masing-masing hipotesis akan dianalisis menggunakan software
SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Red Flags, Profesionalisme dan Pengalaman Auditor terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan (fraud) laporan keuangan, sedangkan Whistleblowing System dan
Kompetensi tidak terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dafam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

§|SI aje

ord : Red Flags, Whistleblowing System, Profesionalisme, Kompetensi,
Pengalaman Audior dan Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi
Kecurangan (Fraud) Laporan Keuangan.
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Aggalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
=

:;;- Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji serta rasa syukur penulis ucapkan
atags kehadiran Allah SWT vyang telah memberikan kesempatan, hidayah,
kéﬁigihan, kesehatan, kemudahan dan kasih sayang-Nya. Sholawat beserta salam
penulis ucapkan kepada baginda Rasulullah SAW yakni Nabi Muhammad SAW
yang membawa kita dari alam jahiliyah menuju ke alam yang penuh dengan ilmu
pengetahuan seperti yang kita rasakan saat sekarang ini, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PENGARUH RED FLAGS,
WHISTLEBLOWING SYSTEM, PROFESIONALISME, KOMPETENSI DAN
PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR
DALAM MENDETEKSI KECURANGAN (FRAUD) LAPORAN

KBUANGAN” (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Kota
P%anbaru).

E—- Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian
peisyaratan akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada
Fagtjltas Ekonomi dan IImu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri

Su:{.:t'an Syarif Kasim Riau.

-

E; Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karyaku yang
seflerhana ini kupersembahkan kepada :

@)

f..:. Ibunda tercinta Yurnita dan Ayahanda Isral, yang selalu menyayangi,

memberikan nasihat, menyemangati untuk terus belajar dan meraih cita-cita.
wn
Setalu mendengarkan keluh kesah dan selalu mengingatkan untuk terus maju dan
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beguang menggapai apa yang diinginkan. Semoga harapan dan impian putrimu

ino?ﬂapat terwujud dan bisa membuatmu bangga.

}d|
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Kakak, Abang dan Adikku tersayang Wira Yulfina, Weri Novrizal dan

ul Rizki yang selalu menjadi inspirasi semangat saya.

Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai

pi%k, untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih
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BAB |

ABH @

PENDAHULUAN

Latar Belakang

1o

1

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan usaha yang bergerak

W e}

dibidang industri jasa yang dijadikan sebagai tempat oleh akuntan publik dalam

n

memberikan pelayanan kepada pelanggannya serta memiliki izin dari kementerian
kefu;)angan republik indonesia (Kemenkeu RI). Pada saat melakukan audit terhadap
p;usahaan klien, auditor eksternal akan memberikan pendapat wajar atau
tid;;gknya suatu laporan keuangan dengan mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang disetujui oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Dimana,
Standar Audit (SA) yang telah ditetapkan oleh 1API akan dijadikan sebagai acuan

bagi auditor dalam memeriksa laporan keuangan klien.

Sebuah perusahaan yang dianggap memiliki kualitas yang baik jika
memiliki siklus keuangan perusahaan yang baik. Dengan demikian, siklus
kegangan suatu perusahaan dapat digambarkan dengan laporan keuangan
pei_t,lsahaan. Menurut Frymaruwah dalam (Imtikhani & sukirman, 2021) laporan
kegangan didefenisikan sebagai tahap terakhir dari sistem akuntansi yang
mgyediakan informasi mengenai posisi keuangan serta kinerja perusahaan yang
be._%una bagi mereka yang telibat dalam pengambilan keputusan ekonomi. Bahkan
nl%jadi tantangan tersendiri bagi para pemangku kepentingan, terutama para
ako@tan untuk menyingkapi bagaimana penyajian laporan keuangan dalam

=
kegiatan ekonomi tersebut.
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g Setelah menyajikan laporan keuangan, auditor memiliki tanggung jawab

urgjk mengevaluasi keakuratan laporan keuangan, apakah laporan keuangan yang
di-gpsun sudah sesuai pada standar berlaku umum atau sudah terlepas dari
kizeliruhan serta yang memungkinkan terjadinya kecurangan di dalamnya. Jika
Iagran keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi umum yang
beﬁaku, laporan keuangan tersebut dianggap sebagai laporan keuangan yang

c
cufang (Sihombing & Rahardjo, 2014).

Karyawan dan manajemen dapat melakukan tindakan kecurangan laporan

BIY B

keﬁangan (finansial statement fraud) dalam bentuk kasus penipuan keuangan.

Dimana, biasanya penipuan yang dilakukan manajemen itu berkaitan dengan

penyelewengan laporan keuangan, sedangkan karyawan mengacu pada

penggelapan sumber daya. Meskipun kedua aspek ini berbeda, kedua jenis

kecurangan ini dapat mengakibatkan salah saji material laporan keuangan.

Dengan demikian, salah saji material dalam laporan keuangan dapat
9 p]

mé_{npengaruhi keputusan investor. Itulah sebabnya auditor memegang peran yang
(¢]

be@tu penting dalam mendeteksi kecurangan.
+¥]

Menurut studi yang dilakukan oleh (ACFE, 2022) ada lebih sekitar 2.000

Aun dru

kasus penipuan mempengaruhi organisasi/perusahaan di 133 negara dan 23

In

18I

stri yang menyebabkan kerugian total lebih dari $ 3,6 Miliar. Dalam (ACFE,

A

2022) terdapat tiga golongan utama penipuan pekerjaan diantaranya yaitu

S

pe@_yalahgunaan aset (Asset Misappropriation), biasanya karyawan yang
js¥]
maakukan pencuri atau penyelewengan sumber daya perusahaan adalah yang

et
pa%ng umum, dengan 86% kasus termasuk dalam kategori ini, yang condong
Lo o
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©
m?gakibatkan kerugian rata-rata hanya USD 100.000 per kasus. Sebaliknya,

-
pagda penipuan laporan keuangan (Finansial Statement Fraud), biasanya pelaku

o
defigan sengaja menimbulkan salah saji atau kekeliruan material dalam laporan

=

ketangan perusahaan, adalah kategori paling tidak umum (9% dari skema) tetapi
—_

yang paling mahal (USD 593.000). golongan ketiga yaitu korupsi (Corruption)

yaﬁq mencakup pelanggaran seperti suap, konflik kepentingan, dan pemerasan

c
yafy;g menempati peringkat tengah, baik dari aspek frekuensi maupun kerugiannya.

jeb)
Bagan ini terjadi pada 50% kasus serta mengakibatkan kerugian median sebesar

O
USD 150.000.

Asset
misappropriation

$100,000 G I 55

Corruption

$150,000 G I 5

Financial
statement fraud

$993 000 CuE— R

@ Medianloss

@ Percent of cases

Gambar 1. 1 Sumber: (ACFE, 2022)

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan

Brs1aATU) dTWRS] 338§

=~

ampuan atau keahlian yang ada di diri auditor untuk menemukan tanda-tanda

rangan (Anggriawan, 2014). Untuk dapat mendeteksi kecurangan, auditor

x
gj0

s teliti dalam melaksanakan pekerjaannya, cermat dalam mengambil

-
g uyn

utusan, serta tertarik untuk melakukan pengembangkan informasi dan bukti

x
v
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©
augt (Gizta et al., 2019). Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada

-
penelitian ini dipengaruhi oleh pengaruh red flags, Whistleblowing system,
o

profesionalisme, kompetensi dan pengalaman auditor terhadap kemampuan
aléitor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Kecurangan (fraud)

—_
tidak bisa diatasi hanya dengan melakukan pencegahan, tetapi harus dideteksi dari

avngl. Sehingga, peran auditor sangat diperlukan dalam hal ini.

c
w

2 Dalam bentuk memberikan solusi atas kasus-kasus penyelewengan dan
ke‘Emahan dalam prosedur pendeteksian kecurangan di dunia, American Institute
Cecrtified Public Accountant (AICPA) tahun 2002 telah mengeluarkan Statement
of Auditing Standards No. 99 (SAS No. 99) mengenai Consideration of Fraud in
a Financial Statement Audit yang bertujuan supaya auditor dapat meningkatkan
efektivitasnya dalam mendeteksi kecurangan dengan mengacu pada faktor
penyebab terjadinya kecurangan pada perusahaan. faktor penyebab kecurangan
tersebut diambil dari SAS No. 99. Dimana ada tiga keadaan yang menyebabkan
te%j_adinya prilaku fraud yaitu Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity),
Dgl Rasionalisasi (Rationalization) yang disebut sebagai fraud triangle. Oleh
kaiena itu, dengan adanya faktor-faktor tersebut seseorang dapat melakukan

=
tindakan kecurangan.

Mendeteksi kecurangan bukanlah tugas yang mudah bagi auditor, karena

itor terlebih dahulu harus memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang teori

B Aj1s19A

a

o
gedguejphg

pengertian fraud seperti karakteristik, jenis dan upaya dalam mendeteksi
fraud. Oleh karena itu, auditor sangat membutuhkan petunjuk atau sinyal agar

bisa fokus pada Kkinerja penilaian risiko fraud pada penyelidikanya. Salah satu

nery wisey j
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©
tagjﬂa-tanda yang dapat mendeteksi kecurangan biasanya disebut dengan Red

flzg_s. Red flags merupakan suatu kondisi dimana terdapat adanya perbedaan dari
alg{vitas normal yang menunjukkan adanya tanda-tanda sehingga membutuhkan
pe%eriksaan lebih lanjut, yang memungkinkan akan menjadi faktor penyebab dan
péngatan terjadinya kecurangan (fraud) (Gizta et al., 2019). Dengan begitu kita
daﬁat menemukan kecurangan pada laporan keuangan melalui tanda-tanda
teﬁjg_ebut dan auditor akan menyelidiki lebih lanjut lagi untuk membuktikan telah
tegadi fraud atau tidak. Red flags ini tidak sepenuhnya menunjukan apakah
se%orang itu telah melakukan fraud atau tidak. Tetapi red flags ini hanya dapat
menunjukan sinyal-sinyal/tanda-tanda peringatan bahwa telah terjadi fraud.
Pelaku fraud biasanya disebut sebagai fraudster. Penelitian sebelumnya (Prasetyo
et al., (2015), Purwanti, (2017), Pratama et al., (2019), Muzdalifah & Syamsu,
(2020), Wahyuni et al., (2021)) menunjukkan bahwa red flags berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Namun, berbeda
deggan penelitian yang diteliti oleh (Masri et al., 2022), ia menemukan bahwa red
flag. tidak berdampak signifikan untuk meningkatkan kemampuan auditor untuk
mg?deteksi kecurangan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang

™
diéﬁkukan olen (Agubata & Stella, 2021) menyatakan bahwa red flags tidak

befaoengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.
W

Selain red flags, Whistleblowing system juga sangat diperlukan bagi uditor

m membantu mendeteksi kecurangan. Sehingga dengan adanya

o
IS Jo A3

B2r

whistleblowing system siapapun dapat melindungi anonimitas mereka ketika

S

melaporkan prilaku penyimpangan. Menurut (Siregar & Surbakti, 2019)

LI
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Wél;?stleblowing system merupakan suatu aplikasi yang disediakan perusahaan

se@gai media pelaporan tindakan kecurangan agar segera ditindak lanjuti
b%jasarkan tingkat kecurangannya.. Dan untuk mengurangi adanya financial
sta?_tgment fraud, perusahaan membutuhkan seseorang yang dapat mengungkapkan
kgenaran dan bukti bahwa keadaan tersebut sangatlah tidak benar. Dimana,
se%orang tersebut disebut sebagai whistleblower. Dengan begitu, dapat
mgihgembalikan nilai material yang tidak terdekteksi oleh siapapun serta

jeb)
menurunkan nilai produksi perekonomian perusahaan. Keekfetifan whistleblowing

syﬁem tercapai jika jumlah pelanggaran menurun setelah diterapkannya program
whistleblowing system selama jangka waktu tertentu (KNKG, 2008). Oleh karena
itu, penting dalam sebuah perusahaan diterapkan adanya whistleblowing system
untuk memberikan peringatan atau sanksi kepada seseorang yang melakukan
penipuan laporan keuangan agar dapat menimalisir terjadinya fraud di
perusahaan. Penelitian sebelumnya (Permana & Eftarina, 2020) menunjukkan
ba.ERNa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor

-

(e]
dacln-am mendeteksi kecurangan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Pratama

F—

+¥]
et=al., 2019) mengatakan bahwa whistleblowing system tidak berpengaruh

™
telgiiadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

ISIJAT

Selain peran auditor yang diperlukan dalam mendeteksi kecurangan

=

Ia@oran keuangan. Dalam melaksanakan penilaian atau pemeriksaan terhadap
Lo =

Ia@ran keuangan, Auditor harus memiliki keahlian profesionalisme yang

memadai untuk mendeteksi kecurangan dalam perusahaan. Sebagai seorang yang
wn

p@fesional, auditor harus melakukan pelatihan yang cukup serta aktivitas

I
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peoi)mnjang keterampilan lainnya (Astuti & Sormin, 2019). Jika seorang auditor

mg_niliki tingkat profesionalisme yang tinggi, maka indenpendensi seorang
aLE'ltor akan terjamin dan sebaliknya jika seorang auditor tidak memiliki sikap
prg_)fesional pada profesinya, maka integritas pada laporan keuangan perusahaan
alé\ sulit tercapai. Dengan begitu, untuk dapat memaksimalkan peran auditor,
auﬁtor harus memiliki sikap profesionalime yang memadai apakah pada saat
maakukan tanggung jawabnya ia telah patuh pada etika profesi yang sudah
di?eiapkan oleh ikatan akuntan Indonesia (IAl). Penelitian sebelumnya (Prasetyo
et%l., (2015), Simanjuntak et al., (2015), Ira & Nofryanti, (2016), Rahmayuni,
(2021)) mengatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh
(Mustarikah, (2018), Octavia, (2020), Arnanda et al., (2022)) mengatakan bahwa

profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.

Selain sikap profesionalisme yang harus dimiliki auditor untuk dapat

I 21831S

mendeteksi dan mengungkapkan sebuah kecurangan, seorang auditor perlu

e

di@;kung oleh kompetensi. Kompetensi merupakan kualifikasi yang diperlukan

olgcj seorang auditor dalam melaksanakan proses audit secara benar (Sari &

Aéwantara, 2019). Kompetensi yang dimiliki auditor adalah salah satu komponen

péﬁting dalam melaksanakan audit, karena kompetensi akan mempengaruhi
=

tir@kat keberhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dengan kompetensi

y&%g baik auditor dapat melaksanakan proses audit dengan lebih efektif dan
wn
efesien, serta auditor dapat mengasah sensitivitas (kepekaan) dalam menganalisis

A

LI
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Ia%ran keuangan yang diauditnya sehingga auditor dapat mengetahui apakah

tegapat tindakan kecurangan atau tidaknya serta mampu mendeteksi taktik

re?@yasa yang dilakukan terhadap tindakan kecurangan tersebut (Sari &

Adi'_lantara, 2019). Penelitiam sebelumnya (Muntasir & Maryasih, (2021), Natalia

&Zatrini, (2021), Rahmayuni, (2021), Suci et al., (2022)) mengatakan bahwa

koﬁlpetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi

kefz_urangan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh (Arnanda et al., 2022)
jeb)

mengatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor

QO
datam mendeteksi kecurangan.

Selain kompetensi, pengalaman auditor adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pengalaman
auditor dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang didapatkan oleh auditor dari
pendidikan formal yang dijalaninya dan dari pengalaman yang didapatkan selama
penugasan (Afiani et al., 2019). Banyaknya pengalaman bisa menghasilkan
ti%kat ketepatan dan kecermatan yang tinggi ketika memeriksa sebuah laporan
ke:ugangan. Hal ini disebabkan karena semakin terasahnya seorang auditor ketika
mgndeteksi sesuatu melalui pemahaman dan teknik penyelesaian sehingga auditor
alcgp lebih cermat dan berhati hati ketika berfikir dan bertindak (Larasati &
Ptépitasari, 2019). Auditor yang telah memiliki banyak pengalaman tidak hanya
al%n memiliki kemampuan untuk menemukan kekeliruan (error) atau kecurangan
yagg tidak lazim yang terdapat dalam laporan keuangan tetapi juga auditor
tegebut dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya

wn
te@ebut dibandingkan dengan auditor yang masih dengan sedikit pengalaman

I
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(l\grak & Angi, 2021). Dimana, semakin banyak auditor melakukan pekerjaan

dacl_:;;_m bidang pemeriksaan, maka ia akan semakin terampil dalam menyelesaikan
pe%erjaannya termasuk dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
(A%ani et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ( Molina &
Wgandari, (2018), Y. E. Sari, (2018), Hamilah et al., (2019), Mutiara, (2021),
Nafalia & Latrini, (2021), Rahmayuni, (2021), Arnanda et al., 2022))
mgihunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ke;;:aampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun dalam penelitian
(Lgrasati & Puspitasari, 2019; Muntasir & Maryasih, 2021; Octavia, 2020) dan
(Afiani et al., 2019) menyatakan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Seperti yang kita ketahui, Kasus kecurangan pada laporan keuangan masih
sering terjadi pada sektor swasta maupun pemerintahan. Dimana, baru-baru ini
pada tahun 2023 telah terjadi kasus gagal bayar Wanaartha Life, Otoritas Jasa

o

K@angan (OJK) telah menetapkan sanksi berupa Surat Keputusan Pembatalan
(¢]

SLEat Tanda Terdaftar di OJK kepada beberapa Akuntan Publik (AP).
W

Bédasarkan www.kompas.com. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan

sa?lgsi berupa Surat Keputusan Pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK kepada

Aémtan Publik (AP) atas nama Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan Kantor

A@ntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT)
=

m%ing-masing melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner nomor KEP-

5/@8.1/2023, KEP-3/NB.1/2023, dan KEP-4/NB.1/2023 tanggal 24 Februari

wn
2@3. Sanksi tersebut dikenakan setelah dilakukan pemeriksaan terhadap AP dan

nery wisey j
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©
KﬁP yang memberikan jasa audit atas Laporan Keuangan Tahunan PT Asuransi

-
Adjsarana Wanaartha (WAL) dari tahun 2014 s.d. 2019.

Sanksi Pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK dikenakan kepada AP

w eyd

até nama Nunu Nurdiyaman dan KAP KNMT karena dinilai telah melakukan
p%nggaran berat sebagaimana dimaksud Pasal 39 huruf b POJK nomor
13éPOJK.O3/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
PL%"I( dalam Kegiatan Jasa Keuangan (POJK 13 Tahun 2017). Sementara Jenly
H%drawan dinilai tidak memiliki kompetensi dan pengetahuan yang dibutuhkan
se%agai syarat untuk menjadi Akuntan Publik yang memberikan jasa di Sektor
Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud Pasal 3 POJK 13 Tahun 2017 karena turut
menjadi pihak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh AP
Nunu Nurdiyaman. Berdasarkan surat keputusan tersebut, maka AP Nunu
Nurdiyaman tidak diperkenankan memberikan jasa pada Sektor Jasa Keuangan
sejak 28 Februari 2023 Sedangkan, Jenly Hendrawan tidak diperkenankan
m%jnberikan jasa pada Sektor Jasa Keuangan sejak 24 Februari 2023. Kemudian,
K)::P KNMT tidak diperkenankan menerima penugasan baru sejak ditetapkannya
suEat keputusan dan wajib menyelesaikan kontrak penugasan audit atas Laporan
Kegj_angan Tahunan Tahun 2022 yang telah diterima sebelum ditetapkannya

<
keﬁutusan, paling lama 31 Mei 2023.

Berdasarkan pemeriksaan, AP dan KAP dimaksud tidak dapat menemukan

adanya indikasi manipulasi laporan keuangan terutama tidak melaporkan

1ghs jo £

ngkatan produksi dari produk asuransi sejenis saving plan yang berisiko

e}
Sue

tinggi yang dilakukan oleh Pemegang saham, Direksi dan Dewan Komisaris. Hal

Nerny wisey ;gez(
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©
inmifmembuat seolah-olah kondisi keuangan dan tingkat kesehatan WAL masih

-
memenuhi  tingkat kesehatan yang berlaku, sehingga pemegang polis tetap
o

mgmbeli produk WAL yang menjanjikan return yang cukup tinggi tanpa

=
memperhatikan tingkat risikonya.

Penelitian ini merujuk pada penelitian (Kusuma et al., 2021) dengan judul

pergaruh profesionalisme, kompetensi, peran whistleblower dan pengalaman

nd NIN

teﬁlzradap keampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada kementerian
ke‘Enagakerjaan RI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Kusuma et al.,
20C21) adalah dari segi objek, penambahan variabel independen yaitu red flags,
serta mengganti peran whistleblower menjadi whistleblowing system. Penambahan
variabel independen ini karena adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., (2015), Purwanti, (2017), Pratama
et al., (2019), Muzdalifah & Syamsu, (2020), Wahyuni et al., (2021)) yang
menunjukkan bahwa red flags berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
at§itor mendeteksi kecurangan. Jika red flags yang ditemukan oleh auditor
se?akin banyak, maka semakin tinggi pula kemampuannya untuk mendeteksi
ke?urangan. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Masri et al.,
(2522), ia menemukan bahwa red flag tidak berdampak signifikan untuk
méﬂngkatkan kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan. Penelitian
te%ebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agubata & Stella, (2021)
m@yatakan bahwa red flags tidak berpengaruh terhadap pendeteksian
ke%urangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang

wn
tidglk konsisten, maka perlu dilakukan kajian ulang mengenai pengaruh red flags

I

nery wisey j



D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

12

©
tegadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan

keggngan. Kemudian, adanya penggantian variabel dari peran whistleblower
m-gﬁjadi whistleblowing system dikarenakan kurangnya keefektifan dari peran
Whﬁiﬂeblower dalam mendeteksi kecurangan karena peran whistleblower masih
tegapat kendala pada saat melaporkan tindakan kecurangan. Dimana, kendala
terﬁebut terletak pada tahapan aplikasi dan eksekusinya, yang menyebabkan
se%orang takut untuk memberikan informasi dan mengungkapkan tindakan
kezurangan yang terjadi (Risal, 2022). Sehingga, pada penelitian ini peneliti
m?milih variabel whistleblowing system karena whistleblowing system berperan
penting dalam meningkatkan efektifitas pemeriksaan auditor dalam mengungkap
kasus kecurangan yang terjadi dan whistleblowing system secara efektif lebih
dapat mengungkapkan serta melaporkan tindakan kecurangan (Permana &

Eftarina, 2020). Kemudian, penguji tertarik melakukan penelitian di Kantor

Akuntan Publik Kota pekanbaru.

o
é: Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
(¢]

ur@k melakukan penelitian kembali mengenai “PENGARUH RED FLAGS,
+¥]

\NEIISTLEBLOWING SYSTEM, PROFESIONALISME, KOMPETENSI DAN

ATEN D

PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR

D)gLAM MENDETEKSI KECURANGAN  (FRAUD) LAPORAN

i)

KEUANGAN” (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Kota

_U
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah dalam penelitian

1.

aitu sebagai berikut:

Apakah red flags berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

Apakah whistleblowing system berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?
Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan

litian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh red flags terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

Untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan
keuangan?

Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?
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4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan keuangan?

5. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangana (fraud) laporan

keuangan?

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat penelitian secara teoritis dan praktis terkait pada

perelitian ini antara lain:

Q
c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

a. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai
acuan untuk meningkatkan kemampuan mendeteksi kecurangan
laporan  keuangan, red flags, whistleblowing system,
profesionalisme, kompetensi dan pengalaman auditor dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang auditor serta dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu akuntansi

khususnya dibidang auditing.

b. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan
serta wawasan mengenai auditor serta bagaimana pengaruh red
flags, whistleblowing system, profesionalisme, kompetensi dan
pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.
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b. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas
pengetahuan dan pengalaman di bidang auditing serta bisa
dijadikan sebagai referensi untuk menambah pengetahuan
tentang mendeteksi kecurangan laporan keuangan untuk

penelitian selanjutnya.

Sitematika Penulisan

Dalam

BAB |

BAB I1

penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi

erapa bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang
merupakan penjabaran variabel dan landasan teori dari
masalah penelitian yang berhubungan dengan judul
penelitian yaitu Red Flags, Whistleblowing System,
Profesionalisme, Kompetensi, dan Pengalaman Auditor,
Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (fraud)
Laporan Keuangan, landasan hasil penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis.
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METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai janis penelitian, populasi,
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengambilan sampel,
definisi operasional variabel dan pengukuran variabel,
teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari
hasil penelitian untuk setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian. Selain itu juga berisikan
saran-saran yang diberikan penulis atas permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa mendatang serta

referensi untuk penelitian selanjutnya.
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B BAB 11
{ah]
G
o TINJAUAN PUSTAKA
26 Landasan Teori
jeb)
2.B1 Agency Theory
>  Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (Sari & Adnantara, 2019)
=
mereka mengartikan hubungan keagenan sebagai berikut:
w
c
Q define an agency relationship as a contract under which one or more
jeb)
peﬁg ns (the principals engage another person (the agent) to perform some

sen/ice on their behalf which involves delegating some decision making authority

to the agent.”

Maksudnya hubungan keagenan mengacu pada perjanjian dimana satu orang atau
lebih (principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas
nama prinsipal serta memberi kekuasaan kepada agen dalam membuat keputusan
yang baik untuk prinsipal. Agen akan bertindak sesuai dengan harapan prinsipal,

7
jika masing-masing pihak memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan nilai

2}

perusahaan, maka agen akan melakukannya sesuai kepentingan prinsipal.

Teori keagenan itu mendeskripsikan keterkaitan antara pemegang saham

Agu ) drurey

(s
p

reholders) sebagai pemilik dan manajemen sebagai agen dalam suatu

anjian kerjasama (Sihombing & Rahardjo, 2014). Sehingga tujuan dari teori

&4&13

=1
O

P adalah untuk menciptakan mekanisme yang secara efesien menyeimbangi

s

kepentingan pemilik dan manajemen.

Di dalam sebuah perusahaan terdapat perbedaan antara prinsipal selaku

pemilik serta manajer selaku agen dalam melaksanakan tugasnya. Dengan adanya

17
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©
pegbedaan kepentingan tersebut akan memunculkan permasalahan jika mereka

mg_naksimalkan fungsi utilitasnya masing-masing. Secara umum, pihak prinsipal
da% agen mempunyai tujuan yang berbeda, sebagaimana prinsipal menginginkan
keg_ntungan yang tinggi atas investasinya, sedangkan agen menginginkan imbalan
ya;‘@\_g tinggi atas pekerjaannya. Perbedaan tujuan inilah yang dapat menimbulkan
ko&zﬂik kepentingan antara prinsipal dan agen. Dengan adanya konflik
kéentingan tersebut, agen berada dalam berbagai tekanan (Pressure) untuk
m:ncari cara meningkatkan kinerja perusahaan dengan harapan principal akan
mgmberikan suatu apresiasi (Rationalization) atas peningkatan Kkinerjanya.

Perilaku manajemen yang oportunistik inilah yang akan mendorongnya untuk

melakukan perbuatan yang menyimpang (fraud).

Gerbang fraud akan lebih terbuka, Ketika manajemen mempunyai akses
atau keterampilan (capability) yang luas serta peluang (Opportunity) untuk
meningkatkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat pengembalian investasi
(b%uzupa deviden) yang diperoleh prinsipal maka semakin tinggi juga imbalan
(kg':mpensasi) yang diberikan kepada agen. Ketidakefektifan pengawasan serta
péEgendalian dari principal akan memungkinkan perusahaan melakukan tindakan
ya;(g:g terlarang dengan membohongi investor melalui berbagai kegiatan

<
kegurangan melalui creative accounting, seperti adanya piutang yang tidak dapat
diﬁgih yang harus dihapuskan tetapi tidak dihapus (lapping), mengakui penjualan
yagg tidak semestinya (penjualan fiktif) dapat mempengaruhi besarnya nilai

akliva di neraca. Selain itu, income smoothing juga dapat dilakukan dengan cara

neny wisey jrredg
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©
m?galokasikan laba ke periode lain sedemikian rupa sehingga perusahaan

-
tampak untung padahal sebenarnya merugi atau laba berkurang.

Teori tersebut sejalan dengan penelitian ini dimana, diperlukannya seorang

w eyd

aug_d;jtor yang mampu untuk mendeteksi kecurangan yang terjadi diperusahaan.
D%ana, Seorang auditor sangat dibutuhkan dalam sebuah perusahaan untuk
mg?neriksa dan menilai apakah informasi yang tercatat dalam laporan keuangan
teéebut sudah tergambarkan secara tepat selama periode akuntansi sesuai dengan
k@eria-kriteria tertentu, Agar dapat menimalisir terjadinya fraud. Apabila
ke%urangan yang dilakukan agen pada laporan keuangan dibiarkan begitu saja dan

principal tidak mengetahuinya, itu akan berdampak buruk bagi keuangan

perusahaan dari segi material.

2.1.2 Kecurangan (Fraud)

a. Pengertian Kecurangan (fraud)

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022) ialah organisasi

7
ar%i-fraud terbesar di dunia serta menyediakan pendidikan dan pelatihan anti-
fr@d. Sehingga, mereka mengartikan fraud sebagai tindakan penipuan atau

8
kekeliruan yang dilakukan induvidu atau entitas yang mengetahui bahwa

n

kesalahan tersebut dapat mengakibatkan kerugian bagi orang atau entitas.
<

Menurut (Utomo, 2018) Kecurangan (Fraud) merupakan suatu perbuatan

A3rs1d

3

gelabuhi atau membohongi seseorang secara sengaja untuk menyembunyikan,

ghapuskan, serta mengubah informasi yang dapat mempengaruhi dan

3 3
gueRpns jo

gubah keputusan. Sehingga, pihak yang melakukannya mendapatkan

x
Srek

ntungan. Sedangkan, Menurut (Attigeri et al., 2018) Kecurangan (fraud)

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

20

©
a(%ah suatu kekeliruan atau perbuatan kejahatan untuk memperoleh keuntungan

-
segara financial untuk dirinya sendiri.

Fraud merupakan suatu tindakan berupa penipuan yang menyesatkan

w eyd

pighék lain yang dilakukan secara sengaja dengan membuat salah saji material pada
sag pemeriksaan. misalnya: sumber daya perusahaan yang dimiliki secara pribadi,
IarC!P memberikan informasi palsu untuk menutupi penyalahgunaan tersebut
(Aﬂz‘ens, 2010). Fraud tidak bisa disamakan dengan kesalahan tidak disengaja.
D@ana, kesalahan tidak disengaja itu terjadi ketika seseorang secara tidak
seﬁgaja salah menginput data ketika mencatat transaksi, sehingga itu tidak disebut
sebagai fraud. Namun, apabila seseorang dengan kelicikannya, memanipulasi
laporan keuangan untuk mengelabuhi investor supaya mau berinvestasi di
perusahaanya maka itu dikatakan sebagai Fraud (Faradiza, 2018). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fraud adalah suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar
hukum yang sengaja dilakukan menipu orang lain untuk mendapatkan keuntungan
pr%)adi. Disisi lain, fraud itu banyak menggunakan cara yang licik dan terstruktur

seﬁngga korban tidak sadar bahwa dirinya terlah ditipu. Dengan demikian fraud
+¥]

mgrupakan suatu prilaku yang dapat merusak moral.

Menurut (ACFE, 2022) bentuk-bentuk fraud dapat digolongkan sebagai

& o
JEBIoATUN)
:

orruption (Korupsi)

S o

1)

Korupsi merupakan bentuk fraud yang sulit dideteksi karena melibatkan

erja sama antara pihak lain dalam menikmati keuntungan. Korupsi terbagi

nery wisey Jirgdg uejn
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?tas suap (bribery) untuk mempengaruhi pembuat keputusan dalam membuat

-
ckeputusan bisnis, pemberian hadiah setelah terjadinya kesepakatan (illegal

o
agratuity), dan pemerasan secara ekonomik (economic extortion) (Septriani &

= :
—Handayani, 2018).

e

2)§sset Missappropriation (Penyalahgunaan Aset)

Penyalahgunaan aset merupakan bentuk fraud yang mudah dideteksi.
imana kecurangan penyalahgunaan aset biasanya terjadi pada kecurangan kas

cash fraud) (Septriani & Handayani, 2018). Kecurangan ini biasanya terjadi

N2y gisns N

pada saat karyawan menyalahgunakan atau mencuri asset untuk kepentingan

pribadi.

Menurut (Bagshaw, 2013) Penyalahgunaan aset dan salah saji dapat
terjadi jika: ada antisipasi PHK atau pemotongan gaji; ada aset yang mudah
dicuri, terutama jika kontrol seperti kontrol fisik dan pemisahan tugas buruk;
“ada pencatatan yang buruk dan rekonsiliasi tidak dilakukan; serta sikap yang

o8]
-
ﬁ;uruk terhadap kontrol dan pencurian kecil-kecilan ditoleransi.
wn

F—

+¥]
3),_5f§inancial Statement Fraud (Kecurangan laporan keuangan)

Kecurangan laporan keuangan merupakan kelalaian atau kesalahan

I%IBA!UH D

aterial yang secara sengaja dilakukan dalam menyajikan laporan keuangan

ang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku serta dapat

3¢ A

empengaruhi pengambilan keputusan pihak kepentingan (Faradiza, 2018).

ecurangan informasi laporan keuangan ini biasanya dilakukan untuk

nery wisey| jrredgueing
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miﬁwembuat kinerja keuangan perusahaan terlihat baik di mata pemangku

-
ckepentingan.

1 d

Dalam pencatatan akuntansi biasanya sering terjadi kecurangan (fraud).

lw e

;TDimana, dokumen-dokumen transaksi keuangan seperti Kwintansi, Faktur,
=

—ZNota, Bon dan lain-lainya yang disusun dalam pencatatan akuntansi sering kali
é’%wengalami perubahan maupun penghapusan tulisan yang terdapat didalam

w

adlokumen.
2
b.QCTanda-Tanda Terjadinya Kecurangan

Jika auditor atau manajemen memperhatikan tanda-tanda kecurangan,
mereka dapat mengatasi kecurangan lebih awal. Menurut Amin Widjaja Tunggal
(2001) dalam (Achyarsyah & Rani, 2020) tanda-tanda fraud sebagai berikut:

1. Laporan keuangan tahun berjalan menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan tahun sebelumnya.
Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang tidak jelas.
Tidak ada pergantian karyawan.

Pengendalian operasi yang tidak baik.

TRy

Kondisi karyawan mengalami tekanan

o
RIu
oo

Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud)

FSID

a.RRengertian Kecurangan Laporan Keuangan.

A

Kecurangan Laporan Keuangan merupakan kesalahan yang sengaja

[0S o

di

ugy

kukan pada keuangan perusahaan melalui salah saji atau kelalaian dari

S

pénjumlahan atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk membohongi

nery wisey jix
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peggguna laporan keuangan (Anggriawan, 2014). Dimana, kecurangan ini

digkukan dengan menyajikan laporan keuangan lebih baik dari sebenarnya (over

stg‘ement) atau lebuh buruk dari semestinya (under statement). Dimana, laporan

keg_angan over statement itu terjadi ketika perusahaan melaporkan asset dan

pgdapatan lebih tinggi dari sebenarnya agar keuanga kinerja perusahaan tampak

baﬁ, dimata investor sehingga mereka percaya untuk menanam modalnya di

péjgjsahan kita. Disisi lain, perusahaan melaporkan asset dan pendapatan lebih
jeb)

renglah dari semestinya (under statement) itu agar dapat memperkecil pengenaan

QD
pafak perusahaan saat membayar kewajiban pajak ke pemerintah (Karyono, 2013).

Menurut (Bagshaw, 2013) Tujuan dari kecurangan pelaporan keuangan
biasanya untuk membuat posisi keuangan dan kinerja tampak lebih baik, sehingga
dapat memenuhi dan melampaui target untuk keuntungan yang dapat
memungkinkan memicu bonus. Kecurangan pada laporan keuangan tidak mudah
dideteksi dari pada kesalahan penyajian yang tidak sengaja. Karena kecurangan

9 p]

yaﬁg sebenarnya, itu disembunyikan sebaik mungkin oleh pihak karyawan atau
(¢]

mg?]ajemen (Indrawati et al., 2019).
W

Menurut Tuanakotta (2010) dalam (Faradiza, 2018) modus fraud

o1

u

digentifikasi ke beberapa bagian antara lain mengakui pendapatan yang tidak
(g°]

seﬁ/.ajarnya, kelebihan dalam penyajian asset (selain pituang usaha yang
]

bethubungan dengan kecurangan terhadap pengakuan pendapatan), kurang saji

@)
pa@_a beban/liabilitas, penyelewengan asset, pengungkapan yang tidak sewajarnya,

e

seaja cara lain yang memungkinkan untuk dilakukan. Diantara penyebab financial

neny wisey jrred
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©
st%)t'ement fraud, yang sering terjadi adalah lebih saji dalam melaporkan income
G
(pendapatan).
=
g Salah saji dalam laporan keuangan hanya timbul dari kecurangan atau

ke;glahan. Dimana, jika penipuan (fraud) itu disengaja, sedangkan kesalahan
titgk dan salah saji apa pun yang bukan penipuan termasuk kedalam kesalahan
(Bégshaw, 2013). Turunnya integritas informasi akibat kecurangan dalam laporan
k%angan dapat mempengaruhi pihak yang terkait, diantaranya pemilik,investor,

mﬁajemen, karyawan, kreditur, instansi pemerintah, dan masyarakat umum.
QD
c

Menurut wells (2011) dalam (Achmad, 2018) cara pelaku untuk

mewujudkan kecurangan laporan keuangan diantaranya:

1) Memalsukan, mengubah, atau memanipulasi catatan keuangan (financial

record), dokumen pendukung, atau transaksi bisnis.

2) Menghilangkan atau menghapus peristiwa, transaksi, akun, atau informasi

signifikan lainnya dalam laporan keuangan secara sengaja.

3) Prinsip akuntansi dan prosedur yang digunakan sengaja dilanggar untuk
mengukur, mengakui, mengungkapkan, dan melaporkan peristiwa

akuntansi.

JISI9ATU) JIWIR]S] 9}e])g

*4) Sengaja menghilangkan/menghapus informasi yang seharusnya disajikan
dan diungkapkan sesuai dengan prinsip dan kebijakan akuntansi yang

digunakan dalam membuat laporan keuangan.
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b.-Jenis-jenis Kecurangan Laporan Keuangan

©
Te
Q
-
o
@)
ket
3,
= 1
c
L
w
=
w
-
Q
A
o 2)
(=
3)
4)
5)
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Menurut (Kurniawan, 2013), mengatakan bahwa ada beberapa jenis

urangan pada laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Timing difference (improper treatment of sales), yaitu mencatat waktu
transaksi yang berbeda/lebih awal dengan waktu transaksi yang
sebenarnya, misalnya mencatat transaksi penjualan lebih awal dari
transaksi yang sebenarnya.

Fictitions revenues, yaitu menciptakan pendapatan yang sebenarnya
tidak pernah terjadi.

Concealed liabilities and expenses, yaitu menyembunyikan
kewajiban-kewajiban perusahaan, sehingga laporan keuangan
perusahaan terlihat bagus.

Improper  disclosure, vyaitu perusahaan tidak melakukan
pengungkapan atas laporan keuangan secara cukup dengan maksud
untuk menyembunyikan kecurangan-kecurangan yang terjadi di
perusahaan sehingga pembaca laporan keuangan tidak mengetahui
keadaan sebenarnya yang terjadi di perusahaan.

Improper asset valuation, yaitu melakukan penilaian yang wajar/tidak
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, atas aset
perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan

menurunkan biaya.
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arakteristik Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut (Bagshaw, 2013) karakteristik Financial Statement Fraud

iputi:

Ancaman terhadap stabilitas keuangan seperti persaingan yang meningkat,
perubahan teknologi yang cepat, penurunan permintaan, pertumbuhan yang
cepat dan undang-undang atau peraturan baru.

Tekanan dari analis dan investor untuk mempertahankan dan meningkatkan
profitabilitas dan pertumbuhan dan terkadang tekanan pada manajemen oleh
manajemen yang dibuktikan dengan perkiraan laba yang terlalu optimis.
Transaksi atau struktur kelompok yang terlalu rumit, penggunaan perantara
bisnis tanpa alasan yang jelas, aset ditahan di pajak.

Lingkungan kontrol yang buruk, pemantauan kontrol yang buruk, sistem TI
yang tidak efektif.

Pergantian yang tinggi dan moral yang rendah di antara staf manajemen dan
akuntansi.

Catatan menyetujui target yang tidak realistis.

Pemilik tidak membedakan antara aset pribadi dan bisnis.

aktor- Faktor yang Mempengaruhi kecurangan Laporan Keuangan

Faktor terjadinya kecurangan (fraud) pertama kali dikemukakan oleh

sey (1953) dalam (Adrian Kayoi, 2019) bahwa seseorang bisa melakukan

kan kecurangan pada umumnya dilandasi oleh tiga faktor yaitu tekanan
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@)

(p?ssure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang

-
sering disebut fraud triangle atau segitiga kecurangan.

d

1)§ekanan (Pressure)

Tekanan (Pressure) ialah suatu dorongan yang menyebabkan seseorangan

1N X!

—melakukan tindakan kecurangan. Dimana, munculnya motif pendorong ini

w
ckarena adanya kebutuhan uang, gaya hidup ataupun adanya tekanan dari orang
w
L
afain yang menyebabkan seseorang melakukan perbuatan fraud. Menurut SAS
py)
aNo. 99, ada empat jenis kondisi seseorang mengalami tekanan antara lain:

c
stabilitas keuangan (financial stabilitas), tekanan dari luar (external pressure),
kondisi ketika keuangan lembaga turut dipengaruhi oleh kondisi keuangan para

eksekutif perusahaan (personal financial need), dan target keuangan (financial

targets) (Rahmatika, 2020).

2) Kesempatan (Oppourtunity)

Kesempatan (Oppourtunity) biasanya terjadi karena lemahnya sistem
engendalian, ketidakefisienan pengawasan manajemen, atau penyalahgunaan

osisi atau wewenang sehingga, pelaku memliki kesempatan untuk melakukan

ecurangan. Oleh karena itu, diperlukannya pengawasan dari struktur

rganisasi mulai dari atas ke bawah dalam sebuah perusahan (Adrian Kayoi,

019). Menurut SAS No. 99 dalam (Adrian Kayoi, 2019) kesempatan

JO LITSIDATUY) dLIUR[S] 3)€)S

g‘erjadinya financial statement fraud terjadi dalam beberapa kondisi antara lain:

—t

gondisi industri (Nature of industry), ketidak efektifan pengawasan (ineffective

S

“Smonitoring), struktur organisasi (organization structure).
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©
3)-Rasionalisasi (Rationalization)

Rasionalisasi adalah bagian yang susah diukur karena sulit menebak apa

ang ada dipikiran pelaku kecurangan. Menurut (Adrian Kayoi, 2019)

weldio ye

—Rasionalisasi (Rationalization) merupakan suatu sikap dimana pelaku mencari

X

5embenaran atas tindakan yang dilakukan dengan sengaja. Seseorang yang

N

fémemiliki standar moral yang rendah, ia akan selalu membenarkan apa yang
w
@ilakukannya dan beranggapan bahwa apa yang dilakukannya itu adalah hal

?ang wajar (Mardianto & Tiono, 2019).
c

2.1.4 Auditing
a. Pengertian Audit

Dalam (Louwers et al., 2018), American Accounting Association (AAA)
Committee tentang Konsep Audit Dasar, mendefenisikan Audit sebagai berikut:
“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence
reg?rding assertions about economic actions and events to ascertain the degree of

-

co;%respondence between the assertions and established criteria and

e

7]
cofimunicating the results to interested users. ”
=

Mgl'(sudnya audit merupakan proses yang sistematis untuk memperoleh dan
menilai bukti secara objektif mengenai asersi tentang tindakan dan peristiwa
(g°]
-t
ekbnomi untuk menetapkan tingkat kesamaan asersi dengan kriteria yang sudah
=
]

difetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya pada pihak yang berkepentingan.

@)
DE_nana maksud dari proses yang sistematis itu adalah proses yang bertujuan dan

e

Io&s serta dilakukan secara terstruktur untuk mencapai keputusan akhir.
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©
g Menurut (Thian Alexsander, 2021) pengauditan (auditing) ialah suatu

-
preses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti (objektif) yang

o
befhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi,
=
gupa untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan Kkriteria yang

=
sugah ditentukan serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang

beﬁ@pentingan.
c
< Audit harus dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen

jeb)
dalam melaksanakan tugasnya. Disisi lain, Auditing juga dapat diartikan sebagai

sugtu proses pengujian untuk membuktikan dan memastikan bahwa pos-pos pada
laporan posisi keuangan/neraca (akun yang termasuk dalam laporan posisi
keuangan) dan pos-pos pada laporan laba rugi (akun yang termasuk dalam laporan
laba rugi) adalah benar, tanpa melalui pemeriksaan jurnal koreksi serta didukung

oleh dokumen-dokumen terkait dengan kertas kerja audit (Priyadi, 2020).

b. Tujuan Audit

;U') Tujuan Audit ialah memberikan pernyataan berupa opini atas kewajaran
S
Iagoran keuangan, baik dalam hal material, posisi keuangan dan hasil usaha serta
&
ar@gs kas sesui dengan prinsip akuntansi berlaku umum (Priyadi, 2020). Menurut
™
(Sgblehask, 2015) dalam pelaksanaannya, audit memiliki tujuan yang berbeda
angara lain:
g,
< 1). Penilaian pengendalian (appraisal of control)

Pemeriksaan operasional berkaitan terhadap pengendalian

administratif pada seluruh tahap operasi perusahaan yang bertujuan untuk

neny wisey jrredAg uejng jo
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mengetahui apakah pengendalian yang ada sudah layak dan efektif dalam
mencapai tujuan perusahaan.
2). Penilaian kinerja (appraisal of performance)
Penilaian dimulai dengan mengumpulkan informasi kuantitatif
kemudian menilai efisiensi, keefektivitas serta kinerja ekonomi. Sehingga,
penilaian berikutnya dijadikan informasi bagi untuk meningkatkan kinerja

perusahaan.

¥ e)ysng NInIlw eydio ey @

3). Membantu manajemen (assistance to manajement)

nei

Dalam pemeriksaan operasional dan ketaatan, hasil audit lebih
diarahkan untuk kepentingan manajemen dalam Kinerjanya. Sehingga,
hasilnya merupakan saran berupa perbaikan yang dibutuhkan manajmen.

c. Jenis - Jenis Auditor

Menurut (Thian Alexsander, 2021) Ada empat Jenis Auditor yaitu Auditor
Pemerintah, Auditor Forensik, Auditor Internal, Auditor Eksternal (Independen).
A@pun Penjelasannya sebagai Berikut:

i.—'.l) Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah ialah auditor yang bertugas memeriksa
keuangan pemerintah di instansi pemerintah. Sedangkan, tujuan dari audit
ini adalah untuk menilai kepatuhan pelaksanaan terhadap ketentuan-
ketentuan atau peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan
menjaga harta kekayaan negara. Audit ini dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK). dimana, hasil audit ini akan diserahkan kepada DPR RI

untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan negara.
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Auditor Forensik

Audit forensik dipekerjakan oleh perusahaan, instansi pemerintah,
KAP, dan perusahaan jasa konsultasi dan investigasi. Dimana, audit
forensik dilatih khusus untuk mendeteksi, menyelidiki dan mencegah
kecurangan serta tindakan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang.
Biasanya audit forensik sering dilibatkan dalam kasus merekonstruksi
catatan akuntansi yang rusak/hilang untuk menyusun klaim asuransi,
menyelidiki kegiatan pencucian uang dengan merekonstruksi transaksi
tunai dan menginvestigasi suatu tindakan korupsi.

Auditor Internal

Auditor internal adalah seorang auditor yang statusnya sebagai
karyawan perusahaan. Dimana tujuan audit ini ialah membantu
manajemen dalam meningkatkan efektifitas pengawasan dan pertanggung
jawaban. Audit ini terkait tentang penilaian kegiatan perusahaan secara
independen.

Auditor Eksternal (Independen)

Auditor eksternal sering disebut external auditor atau akuntan
publik. Auditor eksternal merupakan orang luar perusahaan (independen),
yang melakukan pengauditan untuk memberikan pernyataan (opini) atas
kewajaran laporan keuangan yang telah dibuat oleh manajemen
perusahaan klien. Laporan auditor eksternal berisi tentang pendapat (opini)
tentang kewajaran laporan keuangan, selain itu juga berupa management

letter yang berisi pemberitahuan kepada pihak manajemen klien atas
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©
g adanya kelemahan pada sistem pengendalian internal serta saran untuk
x‘ - -
o  memperbaikinnya.
=
d.Standar Auditing
=]
—- Standar Auditing dijadikan sebagai petunjuk bagi auditor dalam
=
menjalankan tanggung jawabnya (Priyadi, 2020). Standar Auditing yang telah
di%hkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) terdapat dalam Pernyataan Standar
c
Ag\_diting (PSA) No. 01 (SA Seksi 150) sebagai berikut:
jeb)
T a). Standar Umum
QD
- 1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama.

b). Standar Pekerjaan Lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

2. Pemahaman memadai atas pengendalian Intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan.

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
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memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan

diaudit.

c). Standar Pelaporan

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di

Indonesia.

. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan

prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi
bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat
secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan
keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas
mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan

tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Fraud)

Menurut (Karyono, 2013) mendeteksi fraud ialah suatu perbuatan yang

ditakukan untuk mengetahui terjadinya fraud, pelakunya siapa, korbannya siapa

N
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semT:t'a penyebabnya apa. Sehingga, dengan mendeteksi fraud kita mampu melihat

-
adanya kekeliruhan dan ketidakberesan yang terjadi.

w eyd

audi
=
méD

=

Mendeteksi kecurangan bukanlah suatu hal yang mudah bagi seorang
tor, (Koroy, 2008) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang

yebabkan auditor gagal dalam mendeteksi kecurangan (fraud) diantaranya

addlah sebagai berikut:

nery gysn

neny wisey jrreAg uejpng jo Ajrsiagjun dTwe[sy 3jejs

. Karakteristik terjadinya Kecurangan (fraud)

Biasanya berkaitan dengan penyembunyian bukti atas kecurangan

tersebut yang dapat berupa catatan akuntansi atau dokumen.

. Lingkungan pekerjaan audit yang mengurangi kualitas audit.

Lingkungan audit dapat mengurangi kualitas dalam pendeteksian
kecurangan dan juga kualitas dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga,
tekanan yang muncul dari lingkungan pekerjaan dikelolah dengan tepat agar
tidak berakibat buruk terhadap kualitas audit terutama pendeteksian.
Dimana, Tekanan dari lingkungan pekerja audit itu berupa tekanan

kompetisi atas fee, tekanan waktu dan relasi hubungan auditor-auditee.

. Metode dan prosedur audit yang digunakan tidak efektif dalam mendeteksi

kecurangan.

Prosedur dan metode audit secara tradisional belum memberikan
keyakinan dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga masih diperlukannya

pengembangan terhadap teknik yang baru.
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. Standar pengauditan mengenai pendeteksian kecurangan.

Permasalahan dalam mendeteksi kecurangan bukanlah tidak adanya
standar pengauditan sebagai petunjuk bagi upaya pendeteksian kecurangan,
tetapi kurangnya pemahamian tentang standar audit dengan tepat. Dimana
dalam hal ini, adanya perkembangan tentang standar pengauditan dari tahun
ketahun. Dengan adanya perkembangan standar pengauditan dari tahun-
ketahun merupakan wusaha untuk memperbaiki standar pendeteksian

kecurangan. Sehingga dapat disimpulkan, dengan adanya perbaikan ini

nelry eysng Nin y!lw ejdio ey @

disebabkan bahwa pelaksanaan pendeteksian kecurangan pada praktek

belum efektif dilaksanakan.

Menurut (Suciwati et al., 2022), Kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan adalah kemahiran yang dimiliki auditor dalam menemukan adanya
ketidaksesuaian dalam penyajian laporan keuangan perusahaan, disertai dengan
peg)gidentifikasian dan pembuktian adanya kecuangan dalam laporan keuangan.
Séangkan menurut (Anggriawan, 2014), Kemampuan auditor dalam mendeteksi
frgld jalah  kompetensi dan keahlian yang dimiliki auditor untuk
meiﬁgetahui/mengungkapkan penyebab kecurangan terjadi. Sebenarnya pada saat
méakukan pemeriksaan, auditor sangat sulit untuk membedakan mana kesalahan

®

-t
(efror) dan mana kecurangan. Oleh karena itu, untuk menunjang kemampuan

=
]
auglitor mendeteksi kecurangan, auditor diharuskan mengerti dan memahami

@)
ke@rangan, jenis, karakteristik, dan upaya untuk mendeteksinya (Prasetyo et al.,

N
nery wisey ;ng(ﬁle
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Menurut Nasution & Fitriany (2016) dalam (Mahsitah & Mahmudi,

ABH @

&

1) dalam mendeteksi kecurangan auditor perlu memiliki beberapa

ampuan/keterampilan yang dapat membantunya dalam melaksanakan tugas

& d

mendeteksinya, seperti:

@ U

) Keterampilan teknis (technical skills) mencangkup kemampuan audit,

teknologi informasi dan keahlian penyidikan,

N—r

Keahlian/kemampuan untuk dapat bekerja dalam tim, auditor harus

menerima ide, pengetahuan, dan keahlian orang lain melalui komunikasi

nery eysns N|Q X

dan berpandangan terbuka,

w
~

Kemampuan menasehati (mentoring skill), kemampuan dimana auditor

senior harus menuntun para juniornya dalam proses penyidikan.

2.1.6 Red Flags
Menurut Moeller (2009) dalam (Gizta et al., 2019) menjelaskan red flags

segggai berikut:

o8]
2 “Red flag here is a warning signal to the noninvolved observer that
wn
sognething does not look right. Red flags are normally the first indications of a
-
patential fraud ”.
£
< - - . - - - - -
Yé&hg artinya “Red Flags disini yaitu tanda peringatan bagi pengamat yang tidak
]
te‘lgibat karena ada sesuatu yang tidak beres. Red Flags biasanya berupa
pegunjuk/indikasi pertama dari potensi penipuan.”
Y
3) Menurut DiNapoli (2008), setiap auditor yang bekerja di sektor publik
et
ya?:i_g berpotensi mengalami kecurangan harus mampu mengenali red flags pada

nery wisey j
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©
sag terjadinya fraud (Gizta et al., 2019). Menurut (Prasetyo et al., 2015) Red flags

-
adalah sinyal atau gejala yang harus dideteksi auditor pada saat memeriksa

o
lagbran keuangan. Auditor harus memiliki pengalaman untuk mengidentifikasi

dai mengevaluasi risiko saat ditemukan adanya tanda bahaya. Oleh karena itu,
Aljz_jitor bisa lebih fokus terhadap kinerjanya saat mengevaluasi risiko penipuan
mgr-’]ggunakan red flags agar dapat mengidentifikasi kecurangan jika ada sesuatu
yazg dicurigai dan ditandai sebagai kecurangan (Wulandhari & Kuntadi, 2022).
K:;ika auditor menemukan sinyal-sinyal, indikator, atau indikasi yang terkait
de?:gan kecurangan, auditor akan melakukan penyelidikan lebih lanjut apakah
kecurangan telah terjadi atau tidak. Red flags tidak seutuhnya memperlihatkan

seseorang tersebut bersalah atau tidak, namun sebagai sinyal peringatan bahwa

kecurangan sedang atau telah terjadi (Arsendy et al., 2017).

Red flags ditemukan auditor pada saat memeriksa bukti audit klien, tidak

hanya bertujuan memenuhi kewajiban auditor menjalankan fungsi audit, tetapi
9 p]

juga mendorong auditor melakukan audit secara teliti pada saat pemeriksaan,
(¢]

sehingga ditemukan kecurangan (Tedjasukma, 2012 dalam Purwanti, 2017).
t<¥]

Penelitian sebelumnya (Prasetyo et al.,, 2015) mengatakan untuk

upn oruw

mendukung kemampuan auditor dalam mendeteksi yang dapat memungkinkan

teéadinya fraud, auditor perlu memperhatikan adanya red flags, yaitu suatu

kc;,disi yang mengganjal atau berbeda dari kondisi normal. Kemungkinan

te%dinya fraud biasanya ditandai dengan red flags dalam setiap kasus fraud,
Y

seﬁ'gngga auditor harus menganalisis dengan cermat sinyal tersebut, meskipun

et
acénya red flags belum tentu mengindikasikan adanya fraud.
Lo o
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©
g Pada saat mendeteksian kecurangan, sebagian besar bukti kecuragan

-
bersifat tidak langsung. Dimana biasanya tanda-tanda kecurangan ditunjukkan

o
defigan munculnya petunjuk-petunjuk misalnya adanya dokumen mencurigakan,

keiihan dari karyawan atau kecurigaan dari rekan kerja. Kecurangan awalnya
~
menimbulkan munculnya ciri-ciri tertentu atau biasa disebut red flags, baik dari

seﬁ keadaan lingkungan ataupun perilaku induvidu (Anggriawan, 2014).

eysn

Menurut (Karyono, 2013:100) terdapat berbagai macam karakteristik red

flﬁs antara lain :

ne

1. Red Flags kecurangan pada manajemen puncak
a. Sering melakukan cara-cara yang aneh / tidak wajar dalam
memamerkan kekayaan seperti: sering memyombongkan
barang-barang yang diperolehnya, teman-teman yang elit serta
tempat yang bagus yang dikunjunginya
b. Membeli barang-barang yang mahal untuk keluarganya
c. Sering melakukan pergantian karyawan
d. Cenderung mengabaikan pengendalian intren  serta

mengabaikan sanksi-sanksi.

Kecurangan pada manajemen diatas biasanya didorong oleh
keserakahan dan kesempatan. Untuk mendeteksi red flags pada
manajemen secara efektif dapat dilihat pada gaya hidup pribadinya

serta fokus mencari informasi terhadap prilakunnya.

2. Red Flags kecurangan pada pendanaan/pembiayaan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Perubahan yang signfikan terhadap operasi dan rasio laba
sebelumnya guna mendapatkan pendanaan dan pembiayaan
Peningkatan kas dalam jangka pendek dan penurunan piutang
pada saat penjualan sedang meningkat untuk mencari
pendanaan atau pembiayaan baru.

Penundaan pengeluaran bulanan, triwulan/ laporan keuangan
tahunan periode sebelumnya untuk mencari pendanaan/

pembiayaan yang baru.

3. Red Flags kecurangan pada produksi

a.

Produksi yang tinggi namun tidak sesuai permintaan pasar dan
adanya penundaan pesanan

Banyak bahan baku yang hilang

Biaya yang tidak normal untuk perbaikan

Kelemahan pada prosedur pisah batas (cutt off) persediaan

4. Red Flags kecurangan pada pendapatan

a.

Terjadinya peningkatan yang tidak lazim pada penjualan
padahal perusahaan sedang mengalami penurunan

Penurunan yang tidak normal pada penjualan, padahal biaya
pengiriman cukup tinggi, jam kerja yang tinggi dan perusahaan
sedang mengalami kenaikan yang tajam

Perputaran piutang dagang yang rendah

5. Red Flags kecurangan pada pembelian
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a. No. pesanan tidak dihitung atau hilangnya catatan pesanan
pembelian

b. Terdapat pembelian yang tidak konsisten dengan kategori yang
terindikasi pada periode sebelumnya atau oleh rencana operasi
atau hilangnya pesanan pembelian

c. Perubahan signifikan dalam rata-rata permintaan pembelian
diantara pembeli dalam kondisi normal

6. Red Flags kecurangan pada utang dagang

a. Pembayaran yang tidak biasa atau tingginya pembayaran rutin
dalam kondisi rendahnya volume pembelian

b. Terdapat banyak alamat penjual produk yang sama yang tidak
sesuai dengan alamat yang sudah disetujui

c. Pembayaran tunai untuk kewajiban yang tidak dicatat dan
biaya rutin ketika semua pembelanjaan yang direncanakan

harus terlebih dahulu dibuat voucher pembayarannya

Adapun indikator-indikator red flags menurut (Wahyuni et al., 2021)

Memahami karakteristik tekanan, tekanan ini dapat menyalurkan hierarki
organisasi ke manajer tingkat menengah dan bawah untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Tekanan juga dikaitkan dengan kompensasi atau
evaluasi Kinerja tergantung pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya.
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Informasi audit, auditor dengan akses terbatas untuk menerima informasi
penting tentang kemungkinan terjadinya kecurangan sehingga
menyebabkan auditor tidak dapat berkomunikasi secara efektif dengan
komite audit untuk melaporkan kejadian curang kepada komite audit.
Pengawasan manajemen, operasi pengendalian internal yang efektif
memerlukan pengawasan dan pemantauan yang konstan untuk melatih
karyawan agar melakukan prosedur pengendalian internal dengan benar.
Transaksi yang tidak biasa, sebuah perusahaan yang mengalami
pertumbuhan pesat dan profitabilitas yang luar biasa dibandingkan dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama dianggap oleh auditor internal
sebagai indikasi yang tinggi dari aktivitas kecurangan dalam pelaporan
keuangan.

Sistem informasi dan akuntansi, seseorang akan lebih melakukan
kecurangan di lingkungan yang pengendalian internal dan sistem
akuntansinya tidak efektif, terutama ketika komite audit belum
menerapkan koreksi untuk kondisi yang dapat dilaporkan yang

direkomendasikan oleh auditor eksternal dan internal.

Whistleblowing System

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

R@ormasi Birokrasi Republik Indonesia No 20. 2010, whistleblowing system

m&upakan suatu sistem untuk mengadukan adanya tindak pidana korupsi yang

tefah atau akan terjadi yang melibatkan pegawai atau pihak lain yang terlibat

wn
d@m tindak pidana korupsi yang dilakukan di perusahaan (Utama &

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

42

©
Hgayatulloh, 2020).  Sementara, Menurut (Permana & Eftarina, 2020)

-
Whistleblowing system merupakan suatu sistem pencegahan dan identifikasi

o
kegurangan yang akan terjadi dalam suatu perusahaan. Sedangkan, menurut

(Siegar & Surbakti, 2019) Whistleblowing system juga dapat didefenisikan suatu
—_

aptikasi yang disediakan perusahaan sebagai media pelaporan tindakan

ke?yrangan agar segera ditindak lanjuti berdasarkan tingkat kecurangannya.

c
Df?fpana, (whistleblowing system) itu dibentuk oleh perusahaan untuk memberikan

jeb)
penghargaan dan perlindungan bagi pelapor (whistleblower) serta menghukum

QD
atau memberikan sanksi kepada para pelanggar (Suputra, 2021).

Setiap pimpinan perusahaan memiliki kesempatan untuk memecahkan
masalah secara internal, agar masalah tersebut tidak menyebar ke publik yang
dapat merusak nama baik perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya
penerapan whistleblowing system yang efektif di setiap perusahaan. Menurut
(KNKG, 2008) untuk mempraktikan tata kelola yang baik whistleblowing system

9 p]
daﬁat dijadikan sebagai sistem pengendalian internal yang dapat mencegah

2

pr@tik tidak etis atau praktik kecurangan.
+¥]

(KNKG, 2008) menerbitkan tentang panduan whistleblowing system.

upn oruw

Dimana, panduan tersebut menjelaskan perihal tentang komponen-komponen dan
aséek-aspek penting untuk membentuk, menerapkan dan mengelola
WE,stleblowing system disuatu perusahaan, teutama yang berhubungan terhadap
péindungan pelapor. Aspek-aspek pada whistleblowing system biasanya terdiri
da%g aspek struktural, aspek operasional dan aspek perawatan (maintenance).

et
Ag)_ek struktural 1alah aspek yang mengandung komponen-komponen
Lo o
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©
ingastruktur dari whistleblowing system, Aspek Operasional itu berhubungan

-

depgan sistem dan cara kerja dari whistleblowing system, sedangkan Aspek
o

pefawatan (maintenance) itu aspek yang meyakinkan bahwa prosedur pelaporan

peianggaran dapat dipertahankan dan ditingkatkan efektifitasnya.

e

S Sebuah survei yang dilakukan ACFE (Association of Certified Fraud

=
E%Cé?miners) menjelaskan bahwa Whistleblowing system sangat penting karena
w
dagat dijadikan sebagai alat efektif ampuh untuk mencegah dan mendeteksi fraud
di?perusahaan. Sehingga, (Wibowo & Wijaya, 2009) mengklsifikasikan

c
whistleblowing menjadi dua jenis yaitu:

1) Whistleblowing Internal
Terjadi saat seorang karyawan mengetahui bahwa karyawan lain
telah melakukan perbuatan yang menyimpangan lalu ia melaporkannya

kepada atasannya.

N—r

Whistleblowing Eksternal

Terjadi saat seorang karyawan mengetahui bahwa perusahaan telah
melakukan penyimpangan, lalu ia memberitahukannya kepada masyarakat
atas penyimpangan tersebut, dimana penyimpangan tersebut dapat

merugikan masyarakat.

AJISIIATU) DTWER]S] aje3s

Menurut (Siregar & Surbakti, 2019) biasanya pengungkapan pelanggaran

dilakukan banyak cara melalui:

Sg()

uejn

1) aplikasi whistleblowing system yang disediakan perusahaan,

neny wisey jrredg
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N—r

surat resmi yang ditujukan kepada direksi dengan cara langsung/melalui

kantor pos ke alamat perusahaan.

N—r

pesan teks (sms),

email atau

SN N

teknik lain yang disediakan perusahaan.

Dimana, kegiatan pelanggaran yang dapat dilaporkan antara lain:

FSnS NIQ LW ejdio ey @

nggaran terhadap peraturan perundangan, misalnya pemalsuan tanda tangan,

N o)
negy e

psi, penggelapan, mark-up, penggunaan narkoba, merusak barang,
pelanggaran terhadap etika perusahaan, misalnya pelecehan, partisipasi dalam
aktivitas komunitas yang dilarang, melanggar prinsip akuntansi berlaku umum,
melanggar kebijakan dan prosedur operasional perusahaan, serta kecurangan

lainnya yang mengakibatkan kerugian finansial maupun non-finansial.

Untuk mampu meningkatkan implementasi tata kelola perusahaan dalam
m%gambil langkah selanjutnya terhadap fraud maka, dibentuklah whistleblowing
sygem agar setiap orang dapat melaporkan prilaku penyimpangan sesuai dengan
kegﬁakan-kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. Sebelum whistleblower
sia;p' untuk memberitahu dan melaporkan prilaku penyimpangan yang terjadi, ada
hai- penting yang harus dipikirkan baik-baik. Salah satunya ialah mengenai
pe,%.indungan hukum. Dimana ancaman bisa terjadi kapan saja, ketika

]

whistleblower sudah melaporkan tindakan kecurangan. Oleh Kkarena itu

@)
W@stleblower perlu untuk dilindungi.
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©
g Adapun hak seorang whistleblower (pelapor) yang diatur dalam UU No.

-
13-+ahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban (Semendawai et al., 2011)
o

arfiara lain :

=

7_—\_.1) Mendapatkan perlindungan dari lembaga perlindungan saksi serta keluarga
g pelapor juga mendapatkan perlindungan. Dimana bentuk perlindungannya
g; berupa: mendapat identitas baru, rumah baru yang aman (safe house),
:?;‘ pelayanan psikologis, dan biaya hidup selama masa perlindungan.

52) Memberikan keterangan secara bebas, tanpa rasa takut atau terancam,
- informasi atau kesaksian tentang pelanggaran atau kejahatan yang

diketahui.

3) Mendapatkan informasi mengenai tindaklanjut atau perkembangan
penanganan Lembaga Perlindungan Saksi terhadap pelanggaran /

kejahatan yang diungkap.

4) Mendapatkan penghargaan atau imbalan dari negara atas kesaksiaanya
9 p]
Ea: yang mampu mengungkapkan kejahatan yang besar.
(¢]
:"‘ Jika perlindungan hukum yang memadai bagi pelapor (whisleblower) telah
8
ter"genuhi, deteksi dini kecurangan mungkin akan semakin mudah untuk ditindak
=

lapjuti. Selain itu, pelapor (whisleblower) juga perlu mempunyai bukti yang
(g°]

aléarat, agar infomasi yang disampaikan dapat meyakini banyak pihak.

Whistleblowing system juga memiliki manfaat jika sudah diterapkan dalam

ng jo A

pe@sahaan. Adapun manfaat whistleblowing system yang dikemukakan oleh

u

(KNKG, 2008) adalah sebagai berikut:
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Adanya tempat menyalurkan informasi yang penting dan mendesak bagi
perusahaan yang kemudian informasi tersebut ditangani secara aman.
Menyusutnya jumlah pelanggaran karena meningkatnya pengaduan dan
kepercayaan pada sistem penggaduan yang efektif.

Adanya sistem peringatan dini terkait dengan peluang kejadian yang
menuju pelanggaran.

Ada peluang untuk menelusuri pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
secara internal, sebelum pelanggaran tersebut diketahui publik (pihak
eksternal).

Mengurangi risiko yang disebabkan oleh pelanggaran dalam organisasi
yang bersumber dari keuangan, operasi, hukum, keselamatan kerja, dan
reputasi.

Sistem ini efesien mampu menangani pelanggaran sehingga biaya yang
dikeluarkan kecil.

Semakin percayanya Stakeholder, pengambil keputusan, serta publik pada
perusahan yang mengakibatkan reputasi perusahan meningkat.

Sistem ini memiliki tujuan positif, yaitu adanya masukan terhadap proses
kerja yang ditujukan kepada perusahaan dengan mengkritisi kekurangan

pengendalian internal serta memperbaiki tindak pelanggaran.

Menurut Mark Zimbelman (2006) dalam (Nurharjanti, 2019),

tleblowing system yang ideal dapat digunakan sebagai petunjuk efektif dan
ien untuk mendeteksi dan mencegah fraud. Sehingga, whistleblowing system

g efektif itu harus memenuhi 4 unsur antara lain:
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1) Anonimitas

Sebuah sistem yang dirancang menyembunyikan profile pelapor,
agar pelapor tidak cemas setelah ia melaporkan kecurangan yang terjadi di
perusahaan. hal ini dapat memudahkan perusahaan dalam proses
pengungkapan kecurangan atau kejahatan yang terjadi.
Independensi

Proses penindaklanjutan kecurangan dapat dilakukan berdasarkan
keputusan yang bersifat objektif. Jika petugas menerima laporan fraud dari
whistleblower ia harus bersikap independen.
Akses yang mudah

Jaringan atau aplikasi ialah sarana yang harus dimiliki pelapor.
Jaringan ini dapat berbentuk: telepon, e-mail, sistem online, dan faximile.
Jaringan ini juga dilengkapi security access terkait menyembunyikan
profile pelapor.
Tindak lanjut

Prilaku pelanggaran seperti penyelewengan, penyimpangan,
kekeliruan yang dilaporkan melalui whistleblowing system akan ditindak
lanjuti untuk menentukan apakah pelaporan ini memerlukan penyelidikan
atau tidak. Dengan demikian, manfaat tindak lanjut ini ialah membuat

pelapor aktif dan peduli terhadap tanda-tanda tidak etis yang terjadi.

Dengan adanya whistleblowing system, tindakan kecurangan dapat

teksi atau dicegah sehingga dapat memperkecil kerugian yang dialami

sahaan. Dan dengan begitu pelaku tindakan kecurangan dapat ditindak lanjuti.
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2.I8 Profesionalisme

{ah]

-

o Secara etimologis, kata profesi berasal dari bahasa latin yaitu
o

“professio”, sehingga dalam kamus latin-Indonesia, kata “professio” diartikan

se%gai pernyataan, pekerjaan, dan ikrar. sedangkan secara terminologi kata
prgesi dibedakan  menjadi empat istilah  yaitu  “profesionalisme™,
"p&zg))fesionalitas", "profesionalisasi” dan "profesional”. Dimana,
"rf?\_bfesionalisme" itu berarti bahwa anggota suatu profesi berkomitmen untuk

jeb)
tergs meningkatkan kemampuan profesionalnya secara terus menerus dan mencari

ca?a yang tepat untuk meningkatkan hasil kerja mereka, "profesionalitas” itu
berkaitan dengan sikap anggota suatu profesi yang mengandalkan pengetahuan
dan keahlian untuk melaksanakan pekerjaannya, "profesionalisasi” menyangkut
proses atau upaya peningkatan mutu dan kemampuan anggota untuk memenuhi

standar profesi tertentu, dan "profesional” itu ialah seseorang yang menekuni

suatu profesi atau pekerjaanya (Sihotang, 2019).

Profesionalisme adalah sikap seseorang dalam menjalankan profesinya,

a}els

digana auditor dituntut untuk menggunakan keahliannya secara hati-hati dan teliti
(P%setyo et al., 2015). Seorang auditor harus selalu bertindak secara profesional
keg_ka melaksanakan setiap pekerjaanya. Sikap profesionalisme auditor berkaitan
teéladap ketaatan etika profesi auditor yang telah ditetapkan (IAl). Hal ini
mgﬂgharuskan auditor memiliki keterampilan serta kemahirannya dalam
mgakukan pekerjaan dengan cermat dan teliti. Agar dapat melaksanakan
pegerjaanya sesuai dengan standar dan kode etik yang ditetapkan. Auditor

wn
mgmperoleh keyakinan yang memadai jika laporan keuangan bebas dari salah saji

I
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©
makerial, serta bebas dari kekeliruan maupun kecurangan melalui penggunan
{ah]

-
keterampilan profesiona yang hati-hati dan bijaksana (Widiyastuti & Pamudji,
o

2009).

i

= Seseorang dianggap profesional jika ia memenuhi tiga kriteria yaitu:
méniliki kemampuan dalam menjalankan pekerjaan sesuai bidangnya,
mgPaksanakan pekerjaanya sesuai dengan standar baku pada bidang profesi yang
te%ait, serta melaksanakan pekerjaanya dengan menaati etika profesi yang telah

di@tapkan.
QD
c

Menurut (Sihotang, 2019) , ada beberapa ciri-ciri profesi secara umum

diantaranya:

1) Memiliki Keterampilan dan keahlian khusus, yang diperoleh melalui

pendidikan, pelatihan, serta pengalaman yang bertahun-tahun.

N
~

Memiliki komitmen moral yang tinggi, biasanya setiap pelaku profesi

menjalankan tugasnya sesuai dengan kode etik profesi.

w
N—r

Mengandalkan hidup dari profesi, orang yang profesinal akan menjalankan
pekerjaanya dengan sepenuh hati. Bagi kaum profesional, pekerjaannya
adalah sumber kehidupan dan mata pencaharian. Karena itu ia melibatkan
dirinya secara total di dalamnya. Pelibatan diri secara total ini bukan hanya
untuk mendapatkan uang, tetapi lebih-lebih untuk mengembangkan

kehidupan masyarakat.
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Mengabdi pada kepentingan masyarakat, artinya setiap pelaksanaan
profesi mengutamakan kepentingan masyarakat dari pada kepentingan
pribadi.

Memiliki izin khusus, Setiap profesi selalu berkaitan dengan kepentingan
masyarakat, dimana nilai-nilai kemanusiaan berupa keselamatan,
keamanan, kelangsungan hidup dan sebagainya, maka untuk menjalankan
suatu profesi harus ada izin khusus terlebih dahulu.

Menjadi anggota suatu profesi, Profesionalisme seseorang diukur juga dari

keterlibatannya dalam organisasi profesi.

Selain sebagai seorang yang profesional dengan sikap profesionalisme,

seorang akuntan diwajibkan mempunyai wawasan yang cukup menunjang

pekerjaanya dalam melaksanakan setiap pemeriksaan. Oleh karena itu, setiap

akuntan harus berpegang pada etika profesi yang ditetapkan Institut Akuntan

Publik Indonesia (1API). Sehingga, ada beberapa prinsip dasar etika profesi yang

w
haﬁus dimiliki seorang akuntan berdasarkan IAPI (seksi 110.1-Al) (1API, 2020)

(¢}

digntaranya:
+¥]

jo Ajrs1aAtu) Brw

u¥ing
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> Integritas

Seorang akuntan dalam melaksanakan pekerjaanya, diharuskan memiliki

“ketegasan dan kejujuran dalam menjalin hubungan profesinal ataupun

hubungan bisnis.

Objektivitas
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Seorang akuntan harus bersikap adil, tidak memihak, tidak berprasangka
atau bias yang dapat mempengaruhi pertimbangan profesional atau

pertimbangan bisnis.

Kompetensi dan kehati-hatian profesional

Setiap akuntan diharuskan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan
kemampuan yang dimiliki, bertindak hati-hati dan tekun sehingga klien

menerima manfaat dari jasa profesional yang kompeten berdasarkan

¥ exsns NIN 1w eydio yeq ©

‘perkembangan terkini metode pelaksanaan pekerjaan dan ia harus bertindak

nei

sesuai dengan standar profesi dan kode etik yang berlaku.

4. Kerahasiaan

Dalam melaksanakan pekerjaanya, akuntan wajib  melindungi
kerahasiaan informasi yang diterima serta tidak diperbolehkan untuk

mengungkapkannya pada orang lain tanpa persetujuan dari klien kecuali jika

o

= ada kewajiban profesional yang harus diungkapkan sesuai dengan ketentuan
(¢]

& hukum.

&

8 .

~6. Prilaku Profesional

S

E' Setiap akuntan diharuskan untuk berprilaku konsisten dan mematuhi
-t

?rhukum/peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menjauhi segala
]

Sbentuk perbuatan yang dapat mendiskreditkan profesi.

£

g Menurut Hall dalam (Dewi & Nurasik, 2018), Konsep profesionalisme
a%jg dikembangkan bagi para eksternal auditor dapat dilihat dari level individual.

nery wisey jix
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Seﬁngga, seorang eksternal auditor dianggap profesional dalam profesi

-
dieerminkan dalam lima demensi :

m

nery wisey JjaAe

negd eysns NN y!weid
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Pengabdian pada profesi (dedication), ini dicermin dari dedikasinya dalam
penerapan ilmu dan keterampilan yang diperoleh. Sikap ini berupa
penyerahan diri sepenuhnya pada pekerjaan. Dimana. penyerahan diri
sepenuhnya itu berupa komitmen diri, serta kompensasi utama yang
diharapkan seperti kepuasan spiritual, setelah itu baru material.

Kewajiban sosial (Social obligation), yaitu pendapat mengenai pentingnya
profesi serta apakah pekerjaanya ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat atau sesama profesinya.

Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa seorang
profesional harus mampu mengambil keputusan sendiri tanpa tekanan pihak
lain. Dimana, apabila ada campur tangan pihak lain, itu dapat
mengakibatkan terhambatnya kemandirian secara profesional.

Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation), maksudnya
bahwa yang berhak menilai pekerjaan profesional ialah rekan sesama
profesinya, bukan dari orang luar yang tidak memiliki keahlian dalam
bidang ilmu dan pekerjaannya.

Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affiliation), itu
berarti mengacu pada ikatan profesi, baik itu organisasi formal maupun

nonformal yang berfungsi sebagai sumber utama ide dalam pekerjaanya.

Konsep profesi yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep untuk

gukur bagaimana para profesional memandang profesinya, apakah sudah
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tegermin pada sikap dan perilaku mereka. Apakah perilaku tersebut sudah sesuai

deggan kepentingan publik serta tidak merusak profesionalismenya. Dimana sikap
da% prilaku itu memiliki hubungan timbal balik. Prilaku profesional merupakan
ce%ninan dari sikap profesionalisme, demikian juga sebaliknya sikap profesional
tegermin dari prilaku yang profesional. Tingginya profesionalisme auditor, akan
mgzﬁnaksimalkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dengan
adfz_nya sikap profesionalisme pada diri seseorang, maka akan lebih
m;:naksimalkan mereka dalam melakukan pekerjaanya. Jika seorang auditor tidak
mgmiliki sikap profesional dalam dirinya, ia akan sulit untuk mendeteksi
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Pada penelitian ini, diharapkan

auditor dapat menggunakan sikap profesionalismenya dalam mendeteksi

kecurangan sehingga kinerja yang dilakukan auditor menjadi lebih baik.

2.1.9 Kompetensi

Kompetensi auditor memiliki peranan penting untuk pendeteksian fraud.
K%)npetensi diperoleh dari berbagai kegiatan peningkatan pengetahuan dan
keggrampilan seperti pendidikan, pelatihan, dan pengalaman (Hartan & Waluyo,

20@6). Kompetensi auditor merupakan kemampuan seorang auditor untuk

=
menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam

A

maakukan proses audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan lebih

i)

teEti, cermat, serta obyektif (Armawan & Wiratmaja, 2020).

Lo =
@)
f..: Standar Kompetensi Auditor menjelaskan ukuran kemampuan minimal
js¥]
ya?}g harus dimiliki auditor mencakup aspek pengetahuan (knowledge),

keterampilan/keahlian (skill), dan sikap perilaku (attitude) untuk melakukan

nery wisey jeek
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tu%s-tugas dalam jabatan fungsional auditor dengan hasil baik (Hartan &

ng_uyo, 2016). Menurut Yusrianti (2015) dalam (Rosiana et al., 2019)
m-gﬁjelaskan bahwa pengetahuan (knowledge) dan pengalaman merupakan
ko?ﬂ_iponen penting dalam tugas audit. Dimana, pengetahuan yang dimiliki auditor
di@ur dari seberapa tinggi tingkat pendidikan yang sudah ditempuh, sedangkan
pe&zgalaman yang dimiliki auditor diukur dari seberapa lama auditor melakukan
pefz_ugasan audit. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang baik akan dapat
m;:nbantu memiliki kompetensi yang cukup memadai yang dapat membantu
daélnam melakukan audit dalam mendeteksi kecurangan. Karena auditor yang
memiliki kompetensi yang baik akan dapat membantu auditor menemukan

kecurangan, sebab dapat memahami karakteristik kecurangan dan mendeteksi

kecurangan tersebut (Rizky & Wibowo, 2019).

Seorang yang berkompeten (mempunyai keahlian) adalah orang yang
dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif,
dag_f sangat jarang atau bahkan tidak pernah membuat kesalahan (Prasetyo et al.,
20%5). Kompeten tidaknya seorang auditor dapat dilihat dari kemampuan auditor
daiam mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh
segfang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi

<
kegurangan, begitupun sebaliknya.

Sikap kompeten diperlukan agar auditor dapat mendeteksi dengan cepat

dan. tepat ada atau tidaknya kecurangan serta trik-trik yang dilakukan untuk

eifhns jo 43

maakukan kecurangan tersebut. karena kompetensi dapat mempengaruhi tingkat

et
keﬁerhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Melalui kompetensi yang
Lo o
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bamik auditor dapat melaksanakan proses audit dengan lebih efektif dan efisien,

-
serfa auditor dapat mengasah sensitivitas (kepekaan) dalam menganalisis laporan

©

ketangan yang diauditnya. Akan tetapi tidak semua auditor memiliki tingkat

kompetensi yang sama, namun semua auditor memiliki kewajiban dan

e

tapggungjawab yang sama dalam mengaudit laporan keuangan (Hartan &

WEJuyo, 2016).
=

Menurut (Widiyastuti & Pamudji, 2009) kompetensi dapat diukur dengan

w
L
jeb)
b%?erapa indikator yaitu:
c

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

o

w

Mutu personal

Saat menjalankan tugasnya, seorang auditor harus memiliki mutu
personal yang baik, seperti pikiran terbuka, pikiran luas, mampu
menangani ketidakpastian, mampu bekerjasama dalam tim, rasa ingin
tahu, mampu menerima bahwa tidak ada solusi yang mudah, dan
menyadari bahwa beberapa temuan dapat bersifat subjektif.
Pengetahuan umum

Pengetahuan umum dapat berupa pemahaman mengenai standar
yang berlaku dan review analisis. Selain itu, auditor perlu memahami
mengenai pengetahuan yang diporoleh saat menjalani pendidikan sebagai
auditor.
Keahlian khusus

Keahlian khsusus yang dimiliki seorang auditor yaitu mampu

mempresentasikan laporan keuangan dengan baik dan memiliki sertifikat
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g dalam bidang akuntansi seperti perpajakan, sistem informasi, dan
-

o  perencanaan keuangan.

=

2.533’.10 Pengalaman Auditor

Pengalaman adalah suatu proses bertambahnya potensi yang dimiliki

oléh seseorang. Sedangkan, Pengalaman auditor dapat diartikan sebagai

N

pefénbelajaran yang didapatkan oleh auditor dari pendidikan formal yang
di%laninya dan dari pengalaman yang didapatkan selama penugasan (Afiani et al.,
2(?9). Menurut Agoes (2012:33) dalam (Muntasir & Maryasih, 2021) auditor
yaﬁg mempunyai pengalaman ialah mereka yang mempunyai pemahaman yang
lebih baik. Mereka mampu menjelaskan secara rasional kesalahan-kesalahan yang
terdapat pada laporan keuangan dan juga mampu untuk mengelompokkan
kesalahan tersebut sesuai dengan tujuan audit dan struktur dari sistem yang
mendasar. Auditor yang telah memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan
memiliki kemampuan untuk menemukan kekeliruan (error) atau kecurangan
(f%)ud) yang tidak lazim yang terdapat dalam laporan keuangan tetapi juga auditor

teEebut dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya
+¥]

tegebut dibandingkan dengan auditor yang masih dengan sedikit pengalaman

n

(Nurak & Angi, 2021)

Semakin tinggi jam kerja seorang auditor biasanya berbanding lurus

A3rs12A

deRgan pengalaman yang dimiliki. Pengalaman auditor akan menjadikan auditor

S

Ieﬁh mahir dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi, hal ini dikarenakan
js¥]

au@jtor terbiasa dengan sinyal-sinyal kecurangan yang pernah ia temukan didalam
et

Iagpran keuangan yang sebelumnya pernah ia periksa (Arnanda et al., 2022).
Lo o
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g Pengalaman audit adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan
-

kewangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang

p%hah ditangani. Seorang auditor dengan jam terbang yang tinggi biasanya lebih
te%i dalam mendeteksi fraud dibanding auditor dengan jam terbang yang rendah
ka;:ena auditor yang berpengalaman adalah auditor yang mampu mendeteksi,
mng)nahami dan bahkan mencari penyebab dari munculnya kecurangan-
ke;%;_urangan tersebut (Natalia & Latrini, 2021). Karena, Semakin banyak auditor
m;Jd,akukan pekerjaan dalam bidang pemeriksaan, maka ia akan semakin terampil

QO
datam menyelesaikan pekerjaannya termasuk dalam kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (Afiani et al., 2019).

Menurut Novarianto (2010) dalam (Ira & Nofryanti, 2016) mengatakan

bahwa pengalaman auditor terdiri dari beberapa indikator yang digunakan yaitu:

1. Lamanya Bekerja

Kenyataan menunjukkan semakin lama seseorang bekerja maka semakin
banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja tersebut. Sebaliknya,
semakin singkat masa kerja seseorang biasanya semakin sedikit pula
pengalaman yang diperolehnya. Pengalaman bekerja memberikan keahlian
dan keterampilan dalam kerja sedangkan, keterbatasan pengalaman kerja
mengakibatkan tingkat keterampilan dan keahlian yang dimiliki semakin
rendah.

Banyaknya Tugas Pemeriksaan Yang Dilakukan

Pengalaman auditor dari segi banyaknya tugas pemeriksaan akan

meningkatkan keahlian atau kemampuan auditor dalam bidang auditing.

nery wisey jrredg uei ng jo AJIsIaATu) dIWE[S] 338}
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g Semakin banyaknya penugasan yang pernah ditangani, semakin dapat
-
o menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit.
o
o Seseorang yang memiliki pengalaman tentang kompleksitas tugas akan
=]
—- lebih ahli dalam melaksanakan tugas-tugas pemeriksaan sehingga
=
— memperkecil tingkat kesalahan, kekeliruan, Kketidakberesan, dan
i pelanggaran dalam melaksanakan tugas.
c
w
2.§Pandangan Islam Tentang Audit
2.:%?1 Teori Hisbah
c

Secara etimologi kata hisbah berarti menghitung, mengira atau
pengaturan yang baik. Secara etimologi menurut lbn Taimiyah, mendefinisikan
Hisbah Merupakan lembaga yang memiliki kekuasaan untuk menegakkan
amrma ruf nahy munkar yang bukan termasuk umara (penguasa), Qadha, dan
wilayah al-mazalin. Sedangkan, menurut Al-mawardi mendefinisikan Hisbah

sebagai lembaga yang berwenang menjalankan amrma ruf nahy munkar (Islahi,

4
n.&k).
m
@
g Disisi lain, defenisi hisbah yang spesifik dikemukakan oleh rafig Yunus
alznishri, hisbah adalah petugas yang bertugas mengawasi pasar serta prilaku
=
masyarakat. Dalam kamus alhadi ilah lughah al arab, hisbah adalah tugas negara
(g°]
-t

yaﬁg dilakukan untuk memastikan apakah rakyat telah melaksanakan perintah
seEa menjauhi larangan syara’ sesuai dengan ukuran dan timbangan yang benar
da:; mengawasi proses jual beli untuk menghilangkan kecurangan, dan lain-lain.
Pe?glgasnya dinamakan dengan muhtasib atau sahib ass suq (pengawas pasar)

V)
(Rozi, 2019).
L Y
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Muhtasib merupakan hakim lembaga yang yang bertanggung jawab

TXEH O

menegakkan hukum dan moral, yang tidak bisa dilanggar oleh siapapun

di

(M0jahidin, 2012). Muhtasib harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1)

ao@, (2) merdeka, (3) memiliki pandangan atau berwawasan luas serta tajam

pegikirannya, (4) teguh dalam pendirian agama, dan (5) memiliki pengetahuan

teﬁang tindakan-tindakan kemunkaran yang terjadi dalam masyarakat. Seseorang

yzfzg diangkat sebagai muhtasib haruslah orang yang berakhlak mulia dan cakap
jeb)

dipidang hukum, pasar dan masalah industri lainnya (al -Mawardi, n.d.).

Q
c

Tugas Al-Hisbah itu adalah melakukan pengawasan umum yang
berhubungan dengan pelaksanaan kebajikan, serta melakukan pengawasan terkait
kegiatan pasar, Dimana, ia secara rutin melakukan pengecekan atas ukuran,
takaran, dan timbangan, kuwalitas barang, menjaga jual beli yang jujur dan
menjaga agar harga selalu konsisten. Selain itu lembaga hisbah juga bertugas
mengawasi takaran dan timbangan, mengawasi pasar dari kecurangan dan tipuan.
D;'::p)gan demikian, lembaga ini bertugas memberikan pertolongan kepada orang
yagl:g tidak mampu menuntut haknya dan menyelesaikan perselisian yang terjadi
digntara manusia serta mengajak kepada kebaikan. Untuk mengembangkan
pegc_iagangan dan industri, lembaga Al-Hisbah memiliki peran yang sangat penting
(F{Ezi, 2019). Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa prinsip-prinsip hisbah itu
mﬁiputi amar ma ruf nahi munkar dan apabila dijabarkan prinsip-prinsip hisbah
segéra umum mengikuti prinsip-prinsip ekonomi dan hukum Islam menurut

—t

N§1eng Nurhasanah dalam (Noviyanthi et al., 2017) adalah sebagai berikut: (1)
wn

Prinsip Tauhid, (2) Adil.

I
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Hubungan penelitian ini dengan teori hisbah ialah dimana teori hisbah ini

m

TXEH O

jelaskan mengenai bagaimana audit dalam islam, yaitu auditor sebagai

di

mghtasib, dimana dalam melakukan pekerjaanya ia perlu mempertimbangkan dan

w

memperhitungkan sesuatu saat melakukan tugas auditnya apakah telah sesuai

X

dengan prinsip berlaku umum atau belum. Dan jika auditor menemukan adanya

pe&zyimpangan pada saat pemeriksaan, auditor harus mengungkapkan serta tidak
c

bdi_éh menutupinya. Sehingga, sesuai dengan teori hisbah diatas yaitu
jeb)

membenarkan apa yang seharusnya benar dan menyalahkan apa yang seharusnya

Q
safah.

2.2.2 Kecurangan (fraud) Menurut Islam

Petunjuk umum mengenai masalah kerja, yaitu islam tidak membolehkan
umatnya untuk bekerja sesuka hatinya atau dengan jalan apapun seperti penipuan,
kecurangan, sumpah palsu, dan perbuatan batil lainnya (Mujahidin, 2012).
Namun, Islam memberikan garis pembatas antara yang boleh dan tidak boleh
dl§<ukan demi kebaikan bersama, seperti suka sama suka dimana tidak ada pihak
yagl:g terugikan dan terdzalimi dalam transaksi tersebut. Garis pembatas ini berdiri
beidasarkan landasan bersifat kulli (menyeluruh) dimana, seseorang boleh
mgcjempuh semua jalan untuk berusaha mencari uang walaupun tidak
mgghasilkan manfaat bagi seseorang, tetapi menjatuhkan orang lain tidak
digenarkan dalam islam. Sedangkan yang dibolehkan dalam islam ialah semua
ja@ yang saling mendatangkan manfaat antara individu-individu dengan saling
reg merelakan dan adil. Dimana, Prinsip ini telah ditegaskan oleh Allah dalam

&
firug]an-Nya:

I
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»
c

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta-harta saudaramu
defigan cara yang batil, kecuali harta itu diperoleh dengan jalan dagang yang ada
saﬁf\g kerelaan dari antara kamu. Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu,
kﬁena sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepadamu. Dan barangsiapa berbuat
demikian dengan sikap permusuhan dan penganiayaan, maka kelak akan Kami
masukkan dia ke dalam api neraka. (QS An-Nisa’ (4): [29-30]., n.d.)

Makna dari ayat di atas adalah bahwa tidak seorangpun diperbolehkan
merugikan orang lain untuk kepentingannya sendiri (vested interest). Karena itu,
ia di ibaratkan seolah sedang meminum darahnya dan membuat dirinya sendiri
masuk ke dalam kebinasaan. Misalnya: pencurian, penyuapan, perjudian,

pedipuan, riba, serta kegiatan lain yang diperoleh melalui cara yang tidak baik.

S
:i Kaitannya penelitian ini dengan ayat diatas yaitu, dalam melaksanakan
su%tu pekerjaan kita tidak diperbolehkan untuk melakukan kecurangan atau
peﬁpuan yang dapat merugikan pihak lain hanya untuk kepentingan diri sendiri.
k%na hanya akan menghancurkan diri sendiri.
2.§ Penelitian Terdahulu
g Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Purwanti, 2017) bertujuan untuk
m%qgetahui pengaruh auditor’s professional skepticism, red flags, dan beban kerja
paEa kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Sehingga, hasil penelitian
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m?unjukkan bahwa bahwa auditor’s professional skepticism dan red flags

-
berpengaruh positif pada kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Beban

o
kefja berpengaruh negatif pada kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Molina & Wulandari, 2018) yang

o
B stiw

juan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman, beban kerja,

e3s ng N

tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

w

ngga, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman dan tekanan waktu
beﬁ)engaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam

c
mendeteksi kecurangan, sedangkan beban kerja berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Sormin, 2019) yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi dan
profesionalisme auditor internal terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.
Se&ingga, hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kompetensi berpengaruh
po%itif signifikan terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. Sedangkan

e

ingependensi dan profesionalisme auditor internal tidak berpengaruh terhadap
B8

kemampuan mendeteksi kecurangan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2019) yang

SI9ATUN)

beg"t’ujuan untuk mengetahui pengaruh Red Flags dan whistleblowing system

(=}

temadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud). Sehingga,
o

ha§i'l penelitian ini menunjuakan red flags berpengaruh signifikan terhadap
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keﬁampuan auditor mendeteksi kecurangan dan whistleblowing system tidak

-
berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Adnantara, 2019) yang

w eyd

beflfljuan untuk untuk mengetahui pengaruh Independensi, Kompetensi, Red Flags
-~

Din Tanggung Jawab Auditor Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi
Z

Kg:(?urangan. Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi,

w
kcg)ﬂpetensi, red flags dan tanggung jawab auditor memiliki pengaruh terhadap

ke;noaampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan.
QD
c

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Larasati & Puspitasari, 2019) yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman, independensi, skeptisisme
profesional auditor, penerapan etika, dan beban kerja terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga, hasilnya menunjukkan bahwa
pengalaman, independensi, dan beban kerja tidak berpengaruh terhadap
keg;ampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan skeptisisme

prajfesional auditor dan penerapan etika berpengaruh positif signifikan terhadap

e

wn
kefmiampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

B

i o

o]
— Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Afiani et al.,, 2019) yang
=

be?t'ujuan untuk mengetahui apakah skeptisme profesional, pelatihan audit

-
w

keEurangan dan pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor

(o]

dala}m mendeteksi kecurangan. Sehingga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
o

skg"ptisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan

=
additor dalam mendeteksi kecurangan. Pelatihan audit kecurangan dan
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Peggalaman audit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan

-
augditor dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisme profesional, pelatihan audit
o

kegurangan, dan pengalaman audit secara bersama-sama atau simultan

=
befpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
=~
keetirangan.
=
gJ Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Mahsitah, 2020) yang bertujuan

urgllr‘)nk mengetahui pengaruh skeptisme professional, pengalaman auditor
in?stigatif, whistleblowing system, penegakan hukum dan toleransi masyarakat
pa%a korupsi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud (Studi
Empiris pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan
provinsi D.l.Yogyakarta). Sehingga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
Skeptisme professional, Whistleblowing System, Penegakan hukum, Toleransi
masyarakat berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
dan Pengalaman Audit Investigatif tidak berpengaruh terhadap kemampuan

wn
atﬁitor dalam medeteksi fraud.
n

%‘ Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Permana & Eftarina, 2020) yang
beZujuan untuk mengetahui peran whistleblowing system dalam memoderasi
hu':t;ungan skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi

o
keEurangan. Sehingga, hasil penelitian menunjukkan bahwa Skeptisisme

A3

Profesional & Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap kemampuan
@)

aug‘_itor dalam mendeteksi kecurangan. Dan Whistleblowing system memoderasi
js¥]

peE_garuh skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
et

kecurangan.
Lo o
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g Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Muzdalifah & Syamsu, 2020) yang

be_Eujuan untuk membuktikan Red Flags, task specific knowledge dan beban kerja
b%bengaruh terhadap kemampuan mendeteksi fraud yang dilakukan oleh auditor.
S%ngga hasil penelitian menunjukkan bahwa red flags dan task spesifik
k@ledge positif signifikan memengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud,

se&ngkan beban kerja tidak signifikan memengaruhi kemampuan auditor

=
méhdeteksi fraud.
-~

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Muntasir & Maryasih, 2021) yang

BIY B

be?tujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, pengalaman, skeptisme
profesional auditor dan kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Sehingga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
independensi, skeptisme profesional auditor, dan kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Sedangkan pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

wn
atﬁitor dalam mendeteksi kecurangan.

(¢]
%‘ Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2021) yang
B8

bégujuan untuk mengetahui pengaruh red flags, kompetensi auditor, dan

reEgiusitas terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
(g°]

In§)ektorat Provinsi Sulawesi Selatan.Sehingga, hasil penelitian menunjukkan
]

bawa red flags, kompetensi auditor, dan religiusitas berpengaruh positif dan
@)

si@ifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada

e

In§gektorat Provinsi Sulawesi Selatan.
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g Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Natalia & Latrini, 2021) yang

-

berujuan untuk mengetahui dampak pengalaman, skeptisisme profesional, dan
o

kdhpetensi pada kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga
=

hastl penelitian menunjukkan bahwa pengalaman, skeptisisme profesional, dan
—_

kampetensi berpengaruh positif pada kemampuan auditor dalam mendeteksi
=

ke&yrangan.

c

w

2 Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Mutiara, 2021) yang bertujuan
urﬁlk mengetahui pengaruh pengalaman auditor dan skeptisme profesional
terchadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman auditor dan Skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Bandung,
Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap skeptisme profesional auditor
pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Bandung, dan
Pemggalaman auditor melalui skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap

ke;_v'-gampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada Auditor yang bekerja di
+¥]

K%tor Akuntan Publik wilayah Bandung.

n

Adapun Penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma et al., 2021) yang

£

<

4
beftujuan untuk menganalisis pengaruh Profesionalisme, Kompetensi, Peran
=

]
whistleblower, Pengalaman terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

@)

K@urangan (Fraud). Sehingga hasil penelitian  menunjukkan bahwa
js¥]

Prafesionalisme, Peran Whistleblower, dan Pengalaman memiliki pengaruh yang

et
si&ifikan dan berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor dalam
Lo o
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Méjihdeteksi Fraud. Sedangkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap

-
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

w eyd

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Wulandhari & Kuntadi, 2022) yang
be;Eleuan untuk menyelidiki variabel independen Red flags, kompetensi, dan
sk%tisisme profesional auditor yang mempengaruhi atau mendukung kapasitas
aLg]tor untuk mengidentifikasi kecurangan. Sehingga, hasil penelitian tersebut
mg:ﬂunjukan pengaruh variabel red flags, kompetensi, dan skeptisme profesional

auditor terhadap kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan.
QD

c

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Arnanda et al., 2022) yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, profesionalisme, beban Kerja,
pengalama auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalami mendeteksi kecurangan |,
seggngkan kompetensi, profesional dan beban kerja tidak berpengaruh secara

si&ifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

@
5 Dengan demikian, penelitian terdahulu diatas dapat rinci pada tabel
-

dibawah ini sebagai berikut:
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I Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
NG Penelitian Judul Hasil
1.0 | (Purwanti, 2017) | Pengaruh Auditor’s | Hasil dari  penelitian ini
B Professional Skepticism, Red | menemukan bahwa auditor’s
o Flags, Beban Kerja Pada | professional skepticism dan
=] Kemampuan Auditor Dalam red flags berpengaruh positif
= Mendeteksi Fraud. pada kemampuan auditor
=~ dalam  mendeteksi  fraud.
c Sedangkan  Beban  kerja
> berpengaruh  negatif pada
0 kemampuan auditor dalam
c mendeteksi fraud.
w
2.0 | (Molina & | Pengaruh Pengalaman, Beban | Hasil penelitian menunjukkan
20| Wulandari, 2018) | Kerja Dan Tekanan Waktu | bahwa  pengalaman  dan
QO Terhadap Kemampuan Auditor | tekanan waktu berpengaruh
= Dalam Mendeteksi Kecurangan | positif dan signifikan
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan, sedangkan beban
kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.
3. | (Astuti & Sormin, | Pengaruh Independensi, | Hasil penelitian menunjukkan
2019) Kompetensi Dan | bahwa kompetensi
Profesionalisme Auditor | berpengaruh positif signifikan
Internal Terhadap Kemampuan | terhadap kemampuan
Mendeteksi Kecurangan (Studi | mendeteksi kecurangan.
Kasus Di Bank Panin, Bank | Sedangkan independensi dan
Cimb Niaga, Dan Bank | profesionalisme auditor
National Nobu) internal tidak berpengaruh
terhadap kemampuan
mendeteksi kecurangan.
4 (Pratama et al., | Pengaruh Res Flags dan | Hasil penelitian ini
-1 2019) Whistleblowing system | menunjuakan  red  flags
terhadap Kemampuan Auditor | berpengaruh signifikan

dalam Mendeteksi Kecurangan
(Fraud). (Studi Empiris pada
BUMN dikota Bandung).

terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan dan
whistleblowing system tidak
berpengaruh terhadap
kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan.
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5.L | (Sari & | Pengaruh Independensi, | Hasil penelitian ini
Q,i. Adnantara, 2019) | Kompetensi, Red Flags Dan | menunjukkan bahwa
o Tanggung Jawab  Auditor | independensi,  kompetensi,
o Terhadap Kemampuan Auditor | red flags dan tanggung jawab
o Dalam Mendeteksi | auditor memiliki pengaruh
3 Kecurangan. terhadap kemampuan auditor
= untuk mendeteksi
- kecurangan.
=
6.= | (Larasati & | Pengaruh Pengalaman, | Hasil penelitian
0 Puspitasari, 2019) | Independensi, Skeptisisme | menyimpulkan bahwa
c Profesional Auditor, Penerapan | pengalaman,  independensi,
L Etika, Dan Beban Kerja|dan beban kerja tidak
© Terhadap Kemampuan Auditor | berpengaruh terhadap
py) Dalam Mendeteksi Kecurangan | kemampuan auditor dalam
O mendeteksi kecurangan.
= Sedangkan skeptisisme
profesional  auditor  dan
penerapan etika berpengaruh
positif  signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.
7. | (Afiani et al., | Skeptisme Profesional, | hasil penelitian menunjukkan
2019) Pelatihan Audit Kecurangan, | bahwa skeptisme profesional
Pengalaman Audit dan | berpengaruh  positif  dan
Kemampuan Auditor dalam | signifikan terhadap
Mendeteksi Kecurangan pada | kemampuan auditor dalam
Inspektorat Kota dan | mendeteksi kecurangan.

Kabupaten di Jawa Tengah

Pelatihan audit kecurangan
dan Pengalaman audit tidak

berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.
Skeptisme profesional,

pelatihan audit kecurangan,
dan pengalaman audit secara
bersama-sama atau simultan

berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan.
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©
8.-L | (Mahsitah, 2020) | Pengaruh Skeptisme | Hasil penelitian membuktikan
Q,i. professional, Pengalaman | bahwa Skeptisme
o Auditor Investigatif, | professional, Whistleblowing
o Whistleblowing system, | System, Penegakan hukum,
o Penegakan Hukum dan | Toleransi masyarakat
3 Toleransi Masyarakat pada | berpengaruh terhadap
= korupsi terhadap kemampuan | kemampuan auditor dalam
o Auditor dalam Mendeteksi | mendeteksi fraud dan
(= fraud (Studi Empiris pada | Pengalaman Audit
= Badan Pengawasan Keuangan | Investigatif tidak berpengaruh
o dan Pembangunan Perwakilan | terhadap kemampuan auditor
c provinsi D.l.Yogyakarta) dalam medeteksi fraud.
w
9.0 | (Permana & | Peran Whistleblowing System | Hasil penelitian membuktikan
20 | Eftarina, 2020) Dalam Memoderasi Pengaruh | bahwa Skeptisisme
O Skeptisisme Professional | Profesional & Whistleblowing
= Terhadap Kemampuan Auditor | system berpengaruh positif
Dalam Mendeteksi | terhadap kemampuan auditor
Kecurangan. dalam mendeteksi
kecurangan. Dan
Whistleblowing system
memoderasi pengaruh
skeptisme profesional
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan.
10. | (Muzdalifah & | Red Flags, Task Spesific | Hasil penelitian membuktikan
Syamsu, 2020) Knowledge Dan Beban Kerja | red flag dan task spesifik
Pada Kemampuan Auditor | knowledge positif signifikan
Dalam Mendeteksi Fraud. memengaruhi kemampuan
auditor mendeteksi fraud,
sedangkan beban kerja tidak
signifikan memengaruhi
kemampuan auditor
mendeteksi fraud.
112.| (Muntasir & | Pengaruh Independensi, | Hasil penelitian menunjukkan
Maryasih, 2021) | Pengalaman, Skeptisme | bahwa independensi,
Profesional ~ Auditor  Dan | skeptisme profesional auditor,
Kompetensi Terhadap | dan kompetensi berpengaruh

Kemampuan Auditor Dalam
Mendeteksi Kecurangan (Studi
Pada Inspektorat Aceh)

signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.
Sedangkan pengalaman tidak
berpengaruh signifikan
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©

L terhadap kemampuan auditor

Q,i. dalam mendeteksi

o kecurangan.

=

1% | (Wahyuni et al., | Pengaruh Red Flags, | Hasil penelitian menunjukkan

5 | 2021) Kompetensi ~ Auditor  dan | bahwa Red flags, kompetensi

= Religiusitas Terhadap | auditor, dan  religiusitas

= Kemampuan Auditor dalam | berpengaruh  positif  dan

c Mendeteksi Kecurangan pada | signifikan terhadap

> Inspektorat Provinsi Sulawesi | kemampuan auditor dalam

0 Selatan mendeteksi kecurangan pada

c Inspektorat Provinsi Sulawesi

L Selatan.

jeb)

13w | (Natalia & | Dampak Pengalaman, | Hasil penelitian menunjukkan

o | Latrini, 2021) Skeptisisme Profesional, dan | bahwa pengalaman,

= Kompetensi pada Kemampuan | skeptisisme profesional, dan
Auditor dalam  Mendeteksi | kompetensi berpengaruh
Kecurangan positif pada kemampuan

auditor dalam  mendeteksi
kecurangan.
14. | (Mutiara, 2021) Pengaruh Pengalaman Auditor | Hasil penelitian menunjukkan

Dan Skeptisme Profesional
Terhadap Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi Kecurangan

bahwa Pengalaman auditor
dan Skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan pada

Auditor yang bekerja di
Kantor  Akuntan  Publik
wilayah Bandung,
Pengalaman auditor

berpengaruh positif terhadap
skeptisme profesional auditor
pada Auditor yang bekerja di
Kantor  Akuntan  Publik
wilayah Bandung, dan
Pengalaman auditor melalui
skeptisme profesional
berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan pada
Auditor yang bekerja di
Kantor  Akuntan  Publik
wilayah Bandung.
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©
15| (Kusuma et al., | Pengaruh Profesionalisme, | Hasil penelitian menunjukkan
Q,i. 2021) Kompetensi, Peran | bahwa Profesionalisme,
o Whistleblower Dan | Peran  Whistleblower, dan
o Pengalaman Terhadap | Pengalaman memiliki
o Kemampuan Auditor Dalam | pengaruh yang signifikan dan
3 Mendeteksi Kecurangan Pada | berpengaruh positif terhadap
= Kementerian Ketenagakerjaan | Kemampuan Auditor dalam
o Ri Mendeteksi Fraud.
(== Sedangkan kompetensi tidak
= berpengaruh terhadap
0 kemampuan auditor dalam
c mendeteksi fraud.
w
16v | (Wulandhari & | Pengaruh Red Flags, | Hasil penelitian ini
20 | Kuntadi, 2022) Kompetensi, Dan Skeptisme | menunjukkan pengaruh
O Profesional Auditor Terhadap | variabel red flags,
= Kemampuan Auditor Dalam | kompetensi, dan skeptisme
Mendeteksi Kecurangan. profesional auditor terhadap
kemampuan auditor untuk
mendeteksi kecurangan.
17. | (Arnanda et al., | Pengaruh Kompetensi, | Hasil penelitian menunjukkan
2022) Profesionalisme, Beban Kerja, | bahwa pengalaman memiliki
Pengalama Auditor Terhadap | pengaruh secara signifikan
Kemampuan Auditor Dalam | terhadap kemampuan auditor
Mendeteksi Kecurangan dalami mendeteksi
kecurangan , sedangkan
kompetensi, profesionalisme
dan beban kerja tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi
kecurangan

N
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Kerangka konseptual

Berdasarkan tujuan penelitian diatas mengenai pengaruh red flags,

tleblowing system, profesionalisme, kompetensi dan pengalaman auditor

tegadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan

S

kéfangan, maka dibuat kerangka penelitian sebagai berikut:
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——» Menggambarkan pengaruh secara persial

2.5

Hipotesis Penelitian
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/

\_

Kemampuan Audito
Dalam Mendeteksi
Kecurangan (fraud)
Laporan Keuangan

(Y)

\

r

J

w
2.51 Pengaruh Red Flags terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi
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Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.

Menurut (Gizta et al., 2019) Red flags merupakan suatu kondisi

dimana terdapat adanya perbedaan dari aktivitas normal yang menunjukkan

adanya tanda-tanda sehingga membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut, yang

memungkinkan akan menjadi faktor penyebab dan peringatan terjadinya

kecurangan (fraud). Sedangkan menurut (Pratama et al., 2019) red flags

merupakan suatu sinyal atau keadaan mengganjal dimana, sinyal tersebut

menunjukkan terjadinya tindakan kecurangan pada perusahaan. Dengan
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adanya sinyal-sinyal tersebut, auditor diharapkan dapat fokus pada sinyal-
sinyal yang ditemukan agar dapat diselidiki lebih lanjuti, supaya tidak
berdampak berkelanjutan bagi perusahaan maupun organisasi. Red flags
tidak seutuhnya memperlihatkan seseorang tersebut bersalah atau tidak,
namun sebagai sinyal peringatan bahwa kecurangan sedang atau telah
terjadi (Arsendy et al., 2017). Dengan begitu, auditor bisa dengan mudah
mendeteksi kecurangan dan mengambil tindakan pencegahan. Karena
tingginya tingkat red flags yang ditemukan auditor, maka tinggi pula tingkat

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Penelitian yang dilakukam (Arsendy et al., 2017) dan (Muzdalifah
& Syamsu, 2020) mengatakan bahwa red flags berpengaruh positif terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H!: Red Flags berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

.Pengaruh Whistleblowing System terhadap Kemampuan Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.
Menurut (Siregar & Surbakti, 2019) Whistleblowing system dapat
didefenisikan sebagai suatu aplikasi yang disediakan perusahaan sebagai
media pelaporan tindakan kecurangan agar segera ditindak lanjuti

berdasarkan tingkat kecurangannya. Sistem ini dirancang sebagai bentuk
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upaya pencegah terjadinya pelanggaran serta kejahatan internal di
perusahaan. Sistem ini disediakan agar para karyawan atau orang di luar
perusahaan bisa melaporkan tindakan pelanggaran yang dilakukan dalam
perusahaan. Dengan begitu, jika whistleblowing system diterapkan dalam
perusahaan, maka dapat memudah seseorang untuk mendeteksi dan

menindak lanjuti kecurangan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mahsitah, 2020) mengatakan bahwa
whistleblowing system berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Permana
& Eftarina, 2020) mengatakan bahwa Whistleblowing system berpengaruh

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2: Whistleblowing System berpengaruh terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kemampuan Auditor dalam

Mendeteksi Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.

Sebagai auditor, ia harus mempunyai kemahiran yang tepat untuk
dapat mendeteksi kecurangan di perusahaan. Ukuran kinerja auditor yang
baik diperoleh bila auditor dapat menentukan dengan keyakinan memadai
bahwa laporan keuangan yang diaudit bebas dari kesalahan material atau

kecurangan. Hal ini diperoleh dengan menggunakan profesionalisme
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auditor, yaitu dengan menggunakan Kkeahlian profesionalnya dengan
cermat dan teliti (Simanjuntak et al.,, 2015). Dengan adanya sikap
profesionalisme pada diri seseorang, maka akan lebih memaksimalkan
mereka dalam melakukan pekerjaanya. Jika seorang auditor tidak memiliki
sikap profesional dalam dirinya, ia akan sulit untuk mendeteksi

kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ira & Nofryanti, 2016) mengatakan
bahwa terdapat pengaruh positif profesionalisme auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Keprofesionalan dalam
sebuah pekerjaan sangat penting. Hal ini dikarenakan profesionalitas
berhubungan dengan kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas
jasa yang diberikan profesi. Sedangkan menurut (Kusuma et al., 2021)
menjelaskan bahwa Terdapat pengaruh positif Profesionalisme Auditor

terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3: Profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

5.4. Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor dalam

neny wisey jredg uejng j

Mendeteksi Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.
Kompetensi auditor merupakan kemampuan seorang auditor untuk

menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam
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melakukan proses audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan
lebih teliti, cermat, serta obyektif (Armawan & Wiratmaja, 2020).
Kompetensi didapatkan dengan melalui pengetahuan dan pengalaman.
Pengetahuan didapat jenjang pendidikan auditor, sedangkan dengan
pengalaman didapat dari berapa kasus yang ditangani auditor. Semakin
tinggi jenjang pendidikan auditor akan mambantu dalam menilai
kecurangan sesuai aturan-aturan. Proses pengalaman didapat dari berbagai
kasus yang telah dijalani dan diselesaikan, semakin banyak kasus akan
membantu auditor dalam mendeteksi kecurangan (Rizky & Wibowo,
2019). Dengan begitu, Kompetensi menjadi salah satu faktor penilaian
kualitas laporan keuangan tersebut dengan menilai ada tidaknya

kecurangan pada laporan keuangan.

Penilitian yang dilakukan oleh (Muntasir & Maryasih, (2021),
Natalia & Latrini, (2021), Rahmayuni, (2021), Suci et al., (2022))
mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H* : Kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.
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Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.

Pengalaman auditor dapat diartikan sebagai pembelajaran yang
didapatkan oleh auditor dari pendidikan formal yang dijalaninya dan dari
pengalaman yang didapatkan selama penugasan (Afiani et al., 2019).
Pengalaman auditor akan menjadikan auditor lebih mahir dalam mendeteksi
kecurangan yang terjadi, hal ini dikarenakan auditor terbiasa dengan sinyal
sinyal kecurangan yang pernah ia temukan didalam laporan keuangan yang
sebelumnya pernah ia periksa (Arnanda et al., 2022). Karena, Semakin
banyak auditor melakukan pekerjaan dalam bidang pemeriksaan, maka ia
akan semakin terampil dalam menyelesaikan pekerjaannya termasuk dalam
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Afiani et al., 2019).
Sehingga, auditor yang berpengalaman akan menghasilkan hasil yang lebih
baik, daripada auditor yang tidak memiliki pengalaman karena semakin
banyak pengalaman audit seorang auditor maka semakin dapat

menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Molina & Wulandari, (2018), Y. E.
Sari, (2018), Hamilah et al., (2019), Mutiara, (2021), Natalia & Latrini,
(2021), Rahmayuni,(2021), Arnanda et al., 2022)) menunjukkan bahwa
pengalaman auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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: Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

I
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
I BAB 111
{ah]
G
9] METODE PENELITIAN
3  Jenis Penelitian
jeb)
3 Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

maka dapat disimpulkan, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

n

adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) metode Penelitian
w

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
w
L

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
py)

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
c

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Sehingga,
pdgjlasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor

ARyntan Publik Kota Pekanbaru.

dTUIR|S

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
poﬁulasi tersebut. (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah Auditor

<
paﬁa Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

gg jo A318

ampling jenuh atau sering disebut total sampling (sensus). Teknik penentuan

ju Iah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat (Arikunto, 2019) jika

B:A 3191

ju Iah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil

80
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segara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa

-
digimbil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Sehingga, berikut ini
o

addlah rincian Kantor Akuntan Publik dan jumlah auditor yang bekerja pada

=
Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru, dapat disajikan pada Tabel 3.1 berikut

=
ink-
=
CCD Tabel 3. 1 Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru
0 Jumlah
%o. Nama (KAP) Alamat Auditor
of. KAP Griselda, | JI. KH. Ahmad Dahlan No.50 A Sukajadi
= Wisnu & | Pekanbaru 28122
Arum Telp : (0761) 45200, 082391068033
(Cabang) Email : kapgwa pku@yahoo.co.id, 9 Auditor
pekanbaru@kapgwa.id
Website : www.kapgwa.id
2. KAP  Tantri | JI. Teratai No.18 RT 002 RW 002,
Kencana Sukajadi, Pekanbaru 28121
Telp : (0761) 20044 ]
Email : kaptantrikencana@gmail.com, gl
tantri.kencanaaa@gmail.com
B [KAP  Drs. |JI. IkhlasNo.1 F
= Hardi & | Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung
P~ Rekan Sekaki, Pekanbaru 28291 5 Auditor
o Telp : (0761) 66464, 63879
g_ Email : kap drs.hardi@yahoo.com
(@]
g. KAP Drs | JI. Durian No. 1 F, Labuh Baru Tim.,
oy Selamat Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau
o Sinuraya & | 28156, Indonesia. .
@ | Rekan Phone: +62614528720 g Auditer
> Social:facebook.com/1685102095085083
o
Lo '}
&b. | KAP Khairul | JI. D.I. Panjaitan No.2D
=X Pekanbaru 28513
& Telp : (0761) 45370, 71306, 858136 5 Auditor
= ) : )
w Email:khairulegab@gmail.com,
; kap khairul@yahoo.co.id
6. | KAP  Rama | JI. Wolter Monginsidi No.22B 10 Auditor
A
0
i
=
=
;-
c
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L | Wendra Pekanbaru 28113
2 | (Cabang) Telp : (0761) 38354
o Website : www.mcmillanwoods.co.id
o
of. | KAP Gedung Gapensi Riau Lantai 1
=] Yaniswar & JI. Jend. Sudirman No.4, Sidomulyo
= Rekan (Pusat) | Timur Pekanbaru 28125
= Telp_: (0761) 7876040 4 Auditor
(= Email :
> kapyaniswardanrekan@gmail.com
0 Website : www.kapyaniswar.com
c
;8. KAP Jojo Jalan Sultan Agung GG Asoka No.51
© Sunarjo & Kel. Sukamulia, Kec. Sail
py) Rekan Pekanbaru 28000 i
> | (cabang) Telp : (0761) 8522998 STy
= Website : www.kapjsr.co.id
9. | KAP Drs. JL. Jati, No. 28 B, Kp. Baru, Kec.

Katio dan Senapelan Kota Pekanbaru Riau 2,4 km

Rekan Telepon : 085105023699 3 Auditor

(Cabang

Pekanbaru)

Jumlah Auditor 46 Auditor

Sumber: Hasil Survei 2022

Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi penelitian yaitu seluruh
7

auE.itor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru.yang bertempat di

Kga Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 46 orang. Peneliti menjadikan seluruh

8
papulasi sebagai sampel (total sampling) karena jumlah populasi kurang dari 100

c,
suBjek.
<

Jenis dan Sumber Data

w
A¥s12

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama/primer yang

di

neny wisey juredguefng jo

roleh langsung dari pertanyaan / pernyataan (kuesioner) yang disebarkan
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kegada responden yaitu seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
G

Keta Pekanbaru.
=

3.2 Metode Pengumpulan Data
—  Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan
=

métode survei yaitu metode pengumpulan data primer yang menggunakan

N

peli:’vanyaan tertulis. Metode survei yang digunakan adalah dengan cara
mg:ﬂyebarkan kuesioner kepada responden dalam bentuk pertanyaan tertulis.
K@sioner adalah mekanisme pengumpulan data yang dilakukan dengan
mecmberikan seperangkat pertanyaan atau bisa juga penyataan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya kepada responden untuk dijawab (Sekaran & Bougie,
2017). Dimana, Kuesioner yang disebarkan berupa daftar pernyataan tertulis
kepada responden mengenai Red Flags, Whistleblowing System, Profesionalisme,
Kompetensi dan Pengalaman Auditor Terhadap Kemampuan Auditor Dalam

Mendeteksi Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.

W

E" Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut (Sugiyono,
2(%9) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
se?céorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dimana, dalam
peEeIitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden dengan
mglggunakan skala 1 sampai dengan 5 untuk keperluan analisis kuantitatif

peRelitian, yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 2 Instrumen Skala Likert

No. Kriteria Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2  Setuju 4

neny wisey jiredg uejng » £)



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

=Y

84

©

g 3 Netral 3

B 4 Tidak Setuju 2

o 5 Sangat Tidak Setuju 1

= Sumber : (Sugiyono, 2019)

jeb)

3.@ Defenisi Operasional Variabel

-~

— Pada penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah Red Flags,

stleblowing System, Profesionalisme, Kompetensi, Pengalaman Auditor dan

ampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan.

A
l&exgns

bel independen dalam penelitian ini yaitu Red Flags, Whistleblowing
System, Profesionalisme, Kompetensi dan Pengalaman Auditor. Sedangkan
variabel dependennya adalah Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi

Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan.

3.5.1 Variabel Dependen

Variabel terikat (Variabel dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen disebut juga variabel
yan%jg diduga sebagai akibat (presumed effect variabel). Menurut (Sugiyono, 2019)
va;";".abel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
kaiena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini

adaqah kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan Laporan Keuangan ().

Seorang auditor dikatakan mempunyai kemampuan ketika dia dapat

A31SI3AT

melihat dengan jeli tanda-tanda adanya kecurangan, beserta sumbernya sehingga

2

Acﬁwlgis

t memberi analisa yang lengkap tentang adanya kecurangan tersebut (Idawati,

N

0). Sehingga, Kemampuan mendeteksi kecurangan dapat diartikan sebagai

7]
@D
P

uah kecakapan atau keahlian seorang auditor dalam menemukan indikasi

nery wisey Jr
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m?genai fraud (Y. E. Sari, 2018). Penelitian ini mengukur kemampuan auditor

dacl_:;;_m mendeteksi kecurangan melalui instrumen penelitian yang digunakan oleh
(F-%fnes & Primasari, 2020). Dalam penelitian ini variabel kemampuan auditor
daie_xm mendeteksi kecurangan laporan keuangan diukur dengan menggunakan
kLgioner yang dikembangkan dan diukur menggunakan skala likert 1-5 dengan
sk?; antara lain: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4),

c
S&;ant Setuju (5).
jeb)

3.%32 Variabel independen

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen disebut pula variabel yang
diduga sebagai sebab (presumed cause variable). Menurut (Sugiyono, 2019)
variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Penelitian ini terdiri

dari lima variabel independen, yaitu:
o

3.%2.1 Red Flags (X?)

Menurut (Prasetyo et al., 2015) Red flags adalah sinyal atau gejala yang

wejs

haf;n]s dideteksi auditor pada saat memeriksa laporan keuangan. Dimana, Sinyal,

in@ikator atau tanda-tanda kecurangan itu perlu untuk ditindak lanjuti untuk

ménastikan apakah fraud telah terjadi atau tidak. Dengan adanya red flags auditor

bi; lebih fokus terhadap kinerjanya saat mendeteki risiko kecurangan. Oleh

ke%_jena itu, red flags sangat penting agar auditor mampu mengetahui potensi
-

te@z}ldinya kecurangan sehingga upaya pencegahan dan pengidentifikasian dapat

et
diE,kukan dengan efektif. Dengan munculnya red flags, maka perlu penyelidikan
Lo o

nery wisey
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Iegh lanjut untuk menentukan apakah kecurangan telah terjadi atau hanya berupa

ingkasi saja. Penelitian ini mengukur Red Flags melalui instrumen penelitian
ya-g]'g digunakan oleh (Wahyuni et al., 2021). Dalam penelitian ini variabel red
flaiq_s diukur dengan menggunakan kuisioner yang dikembangkan dan diukur
mgggunakan skala likert 1-5 dengan skor antara lain : Sangat Tidak Setuju (1),

Tigak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5).

3.5:2.2 Whistleblowing System (X?)

ery egsn

Menurut (Siregar & Surbakti, 2019) Whistleblowing system merupakan
sugtu aplikasi yang disediakan perusahaan sebagai media pelaporan tindakan
kecurangan agar segera ditindak lanjuti berdasarkan tingkat kecurangannya.
Sistem ini dibentuk agar seseorang dapat melaporkan tindakan pelanggaran tanpa
perlu merasa khawatir bahwa dirinya akan terancam. Dengan adanya sistem ini,
dapat mempermudah auditor dalam mendeteksi serta mencegah terjadi
kecurangan. Penelitian ini mengukur Whistleblowing System melalui instrumen
peg_felitian yang digunakan oleh (KNKG, 2008). Dalam penelitian ini variabel
Wlfgl;stleblowing system diukur dengan menggunakan Kkuisioner yang
diEembangkan dan diukur menggunakan skala likert 1-5 dengan skor antara lain :

=
Samgat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju

A3rsPoa

3

i

2.3 Profesionalisme (X3)
Seorang auditor harus selalu bertindak secara profesional ketika

m

gueyng

ksanakan setiap pekerjaanya. Sikap profesionalisme auditor berkaitan dengan

x
Bel

atuhan terhadap etika profesi auditor yang telah ditetapkan (IAl).

nery wisey j
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Prgfesionalisme berhubungan dengan profesi dan juga berhubungan dengan

kaghlian,kemahiran, dan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam dirinya yang
di%roleh dari pendidikan atau pelatihan. Sehingga, dapat didefinisikan
Pr?gifesionalisme adalah sikap seseorang dalam menjalankan profesinya, dimana
augtor dituntut untuk menggunakan kemahiran profesinalnya secara cermat dan
seéama (Prasetyo et al., 2015). Jika seorang auditor telah mahir/ahli dalam
prgi_fesinya, dengan begitu auditor dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan
apibila terjadi kecurangan auditor bisa mendeteksi kecurangan yang terjadi.
Pe;;elitian ini mengukur profesionalisme auditor melalui instrumen penelitian
yang digunakan oleh (Dewi & Nurasik, 2018). Dalam penelitian ini variabel
profesionalisme auditor diukur dengan menggunakan kuisioner yang

dikembangkan dan diukur menggunakan skala likert 1-5 dengan skor antara lain :

Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju

(5).

3.%’2.4 Kompetensi (X* )
o
.‘."T. Kompetensi yang dimiliki auditor adalah salah satu komponen penting
W

d@m melaksanakan audit, karena kompetensi akan mempengaruhi tingkat
o]

kegerhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dengan kompetensi yang

baé; auditor dapat melaksanakan proses audit dengan lebih efektif dan efesien,
seiar:e\ auditor dapat mengasah sensitivitas (kepekaan) dalam menganalisis laporan
kegangan yang diauditnya sehingga auditor dapat mengetahui apakah terdapat
tir;djakan kecurangan atau tidaknya serta mampu mendeteksi taktik rekayasa yang

195}
ngkukan terhadap tindakan kecurangan tersebut (Sari & Adnantara, 2019).

nery wisey jix
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Pegelitian ini mengukur kompetensi melalui instrumen penelitian yang digunakan

-

oleh (Widiyastuti & Pamudji, 2009). Dalam penelitian ini variabel kompetensi
o

digkur dengan menggunakan kuisioner yang dikembangkan dan diukur

=
menggunakan skala likert 1-5 dengan skor antara lain : Sangat Tidak Setuju (1),

=
Tigak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5).

N

3.52.5 Pengalaman Auditor (X5 )

eysn

Pengalaman auditor dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang

di@patkan oleh auditor dari pendidikan formal yang dijalaninya dan dari

ne

pengalaman yang didapatkan selama penugasan (Afiani et al., 2019) Banyaknya
pengalaman bisa menghasilkan tingkat ketepatan dan kecermatan yang tinggi
ketika memeriksa sebuah laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena semakin
terasahnya seorang auditor ketika mendeteksi sesuatu melalui pemahaman dan
teknik penyelesaian sehingga auditor akan lebih cermat dan berhati hati ketika
berfikir dan bertindak (Larasati & Puspitasari, 2019). Penelitian ini mengukur
pe(ir:'_)galaman auditor melalui instrumen penelitian yang digunakan oleh (lIra &
Ngryanti, 2016). Dalam penelitian ini variabel pengalaman auditor diukur dengan
mgnggunakan kuisioner yang dikembangkan dan diukur menggunakan skala likert

E,
1-5 dengan skor antara lain : Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3),

<
SeﬁJju (4), Sangat Setuju (5).

A3

Dengan demikian, indikator variabel operasional diatas dapat dirincikan

g jo

melalui tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut:
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Sumber : (Gizta et al.,
2019)

©
g Tabel 3. 3 Indikator Variabel Penelitian
"No. Variabel Defenisi Indikator Skala
. | Kemampuan Kemampuan  auditor | 1. Kemampuan
= Auditor dalam | dalam mendeteksi memahami  Sistem
Mendeteksi kecurangan merupakan Pengendalian Intern
3 Kecurangan kemahiran yang (SPI).
;? (fraus) Laporan | dimiliki auditor dalam | 2. Kemampuan
c Keuangan (Y) | menemukan adanya memahami
— ketidaksesuaian dalam Karakteristik
= penyajian laporan Kecurangan.
g’ keuangan perusahaan, | 3. Kemampuan
n disertai dengan memahami
] pengidentifikasian atau Lingkungan Audit.
o pembuktian adanya | 4. Kemampuan Skala
o kecuangan dalam memahami  Metode Ui
i ikert
c laporan keuangan. Audit.
5. Kemampuan
memahami  Bentuk
Kecurangan.
Sumber : (Suciwati et | 6. Kemampuan
al., 2022) melaksanakan Uji
Dokumentasi dan
Personal.
Sumber (Rafnes &
Primasari, 2020)
Red Flags Red flags merupakan | 1. Memahami
(XY suatu kondisi dimana karakteristik tekanan,
terdapat adanya | 2. Informasi audit,
perbedaan dari | 3. Pengawasan
aktivitas normal yang manajemen,
menunjukkan adanya | 4. Transaksi yang tidak
tanda-tanda  sehingga biasa dan
membutuhkan 5. Sistem informasi dan
pemeriksaan lebih akuntansi.
lanjut yang Skala
b Likert
memungkinkan  akan
menjadi faktor | Sumber : (Wahyuni et
penyebab dan | al., 2021)
peringatan terjadinya
fraud.
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Nurasik, 2618)

90
©
8. | Whistleblowing | Whistleblowing system | 1. Aspek Struktural
n,i. System (X2) merupakan suatu | 2. Aspek Operasional
o aplikasi yang | 3. Aspek Perawatan
o disediakan perusahaan
o sebagai media
3 pelaporan tindakan | Sumber : (KNKG, 2008)
= kecurangan agar segera
= ditindak lanjuti E:‘é’ft
(= berdasarkan tingkat
= kecurangannya.
w
c
A Sumber : (Siregar &
© Surbakti, 2019)
7. | Profesionalisme | Profesionalisme 1. Pengabdian pada
O (X3 Auditor merupakan profesi,
= sikap seseorang dalam | 2. Kewajiban sosial,
menjalankan 3. Kemandirian,
profesinya, dimana | 4. Keyakinan pada
auditor dituntut untuk profesi, sk
ala
menggunakan 5. Hubungan dengan i
> . ikert
keahliannya secara sesama profesi.
hati-hati dan teliti.
Sumber (Dewi &

Sumber : Prasetyo et

al., 2015)
U&g. Kompetensi Kompetensi auditor | 1. Mutu Personal
e (X*) merupakan 2. Pengetahuan Umum
= kemampuan  seorang | 3. Keahlian Khusus
~ auditor untuk
g menerapkan Sumber: (Widiyastuti &
B_ pengetahuan dan | Pamudji, 2009)
A pengalaman yang telah
g dimilikinya dalam Skala
- melakukan proses audit .
< . ) Likert
o sehingga auditor dapat
@ melakukan audit
> dengan lebih teliti,
e cermat, serta obyektif.
W
=
Y Sumber:(Armawan &
3\ Wiratmaja, 2020).
5. Pengalaman Pengalaman  auditor | 1. Lamanya bekerja Skala
= Auditor (X° ) dapat diartikan sebagai | 2. Banyaknya tugas Likert
o Y
~
¥
.
=
=
;-
e
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pembelajaran yang pemeriksaan  yang
didapatkan oleh auditor dilakukannya.

dari pendidikan formal
yang dijalaninya dan | Sumber:(lra & Nofryanti,
dari pengalaman yang | 2016)

didapatkan selama
penugasan.

Sumber:(Afiani et al.,
2019).

nely ®ysn§ NTA IO ETd0 EH 0

Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk
kemudian dapat memberikan interprestasi hasil pengolahan data yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang telah di rumuskan. Analisis data merupakan
menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang lebih kecil untuk mengetahui
komponen yang dominan, membandingkan antara komponen yang satu dengan
komponen lainnya, dan membandingkan salah satu atau beberapa komponen
dengan keseluruhan. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
ma’lggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk menguji kelima hipotesis

wn
yabg diajukan dalam penelitian ini. Masing-masing hipotesis akan dianalisis

mgﬁggunakan software SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antar variabel.

Analisis Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistika multivariat

SI9ATUN)

yaﬁ'g melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel
=)

in@penden berganda. PLS adalah salah satu metode statistika SEM berbasis
o

véﬁan yang didesin untuk menyelesaikan regresi bergandaketika terjadi

=
pefmasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya

neny wisey jue
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©
daﬁ yang hilang (missing values) dan multikolinearitas (Abdillah & Jogiyanto,

==
2021)

1 d

3.81 Metode Analisis Stuctural Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik statistik

ANlw

ya.(Eg mampu menganalisis pola hubungan antara konstruk laten dan indikatornya,

N

kdévstruk laten yang satu dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara
Iaésung untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu model. SEM
daﬁat digunakan untuk melakukan pengujian secara bersama (Abdillah &
Jogiyanto, 2021). SEM merupakan gabungan antardua metode statistik, yaitu
analisis faktor dan model persamaan simultan yang dikembangkan dalam

ekonometri.

Landasan awal analisis SEM adalah sebuah teori yang jelas dan terdefinisi
oleh peneliti. Landasan teori tersebut kemudian menjadi sebuah konsep
keagrkaitan antar variabel. Hubungan kausalitas di antara variabel laten atau
kqaérstruk tidak ditentukan oleh analisis SEM, melainkan dibangun oleh landasan
tegri yang mendukungnya. Dengan kata lain, bahwa analisis SEM berguna untuk

ma:lgonfirmasi suatu bentuk model berdasarkan data empiris yang ada (Yamin &

Klzmiawan, 2011). Ada dua alasan yang mendasari digunakannya SEM:
(g°]

-
w
[

~1. SEM mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan antar

A

variabel yang bersifat multiple relationship. Hubungan ini dibentuk dalam

model struktural atau hubungan antara konstruk dependen dan independen.

neny wisey jrredAg uejng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

93

SEM mempunyai kemampuan untuk menggambarkan pola hubungan

antara konstruk laten (unobserved) dan variabel manifest (indikator).

Ada dua pendekatan dalam SEM, yaitu SEM dengan dasar kovarians

w eydio jey @

(C:ii_i/ariance Based Sturctural Equation Modeling - CBSEM) dan SEM dengan
da%r varians (Partial Least Square Path Modeling PLS-PM). Keduanya
digasarkan pada asumsi peneliti, yaitu tujuan penggunaan model tersebut akan
diéﬁmakan untuk pengujian teori atau pengembangan teori untuk tujuan prediksi.
S%’angkan untuk penelitian ini akan digunakan PLS-PM, dimana asumsi dasar

c
peneliti untuk tujuan prediksi (Yamin & Kurniawan, 2011)

3.6.2 Pengolahan Data dengan Metode Patrial Least Square (PLS)
Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dan
dibantu dengan alat pengolah data SmartPLS 4. Menurut Yamin dan Kurniawan
(2009) PLS adalah salah satu metode alternatif SEM yang dapat dilakukan untuk
m%gatasi permasalahan pada hubungan diantara variabel yang sangat kompleks
tea‘pi ukuran sampel data kecil (30 - 100 sampel) dan memiliki asumsi non
p%metrik, artinya bahwa data penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi

tertentu. PLS dapat juga dikatakan sebagai pendekatan untuk pemodelan

st@ktural yang menunjukkan hubungan antara konstruk yang dihipotesiskan.
(g°]

Pengujian dalam metode PLS meliputi dua tahap, yaitu outer model

0 Aj1S1

(n@del pengukuran) dan inner model (model struktural). Outer model (model

n

pe'ﬁgukuran) menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten dan
=

indikatornya, sedangkan inner model (model struktural) menentukan spesifikasi
%]
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©
hugungan antara konstruk laten dan konstruk laten lainnya (Yamin dan

X -
Kgyniawan, 2009).
=
3.83’.3 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran)
—  Evaluasi pada tahap ini dimaksudkan untuk uji validitas dan reliabilitas
kdIstruk. Uji validitas dilakukan untuk mengukur kemampuan instrumen
=
pefglelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas
w
digﬁmakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep
até)_ﬂ dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam
c
menjawab item pertanyaan dalam kuisioner atau instrumen penelitian (Abdillah &
Jogiyanto, 2021). Suatu indikator dikatakan valid apabila indikator tersebut

mampu mencapai tujuan pengukuran dari konstruk laten dengan tepat (Yamin &

Kurniawan, 2009). Uji validitas pada metode PLS, meliputi:

a. Convergent Validity
Evaluasi Convergent Validity dalam PLS dengan indikator reflektif

dinilai berdasarkan loading factor. loading factor adalah korelasi antara
skor item/skor komponen dengan skor konstruk indikator-indikator yang
mengukur konstruk tersebut. Nilai loading factor > 0,7 dikatakan valid.
Menurut (Chin 1998 dalam Ghozali & Latan, 2020) untuk penelitian
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran, Nilai loading factor
0,5 — 0,6 masih dianggap cukup. Namun, menurut Hair et al (2006) rules
of thumb yang biasanya digunakan untuk pemeriksaan awal dari matriks
faktor adalah + 0,3 dipertimbangkan telah memenuhi level minimal, dan

untuk loading factor + 0,4 dianggap lebih baik, dan untuk loading factor
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> 0,5 dianggap signifikan secara praktis (Abdillah & Jogiyanto, 2021).
Sedangkan, indikator dengan beban luar yang sangat rendah (< 0,40)
harus dihilangkan dari konstruk (Hair, 2016). Secara otomatis
menghilangkan indikator ketika muatan luarnya di bawah 0,70, peneliti
harus hati-hati memeriksa efek penghapusan item pada reliabilitas
komposit, serta pada validitas isi konstruk. Secara umum, indikator
dengan muatan luar antara 0,40 dan 0,70 (< 0,40 dan 0,7) harus
dipertimbangkan untuk dihapus dari skala hanya jika menghapus
indikator menyebabkan peningkatan reliabilitas gabungan (atau varians
rata-rata yang diekstrak) di atas nilai ambang batas yang disarankan.
Pertimbangan lain dalam keputusan apakah akan menghapus suatu
indikator adalah sejauh mana penghapusannya mempengaruhi validitas
isi. Indikator dengan muatan luar yang lebih lemah terkadang
dipertahankan atas dasar kontribusinya terhadap validitas isi. (Hair,

2016). Sehingga, dapat kita liat ilustrasinya pada bagan dibawah ini.
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i
{ah]
7 Outer loading
(@) relevance testing
©
— I
3 OutorIoading ; / o?;e; lcc;:a'cgng ( Outer loading \
= is < 0.40 \ but < 0.70 \ is=0.70 //
-~ | b
.' b
= Delete the reflective Analyze the Retain the reflective
= indicator but impact of indicator indicator
= consider its impact dalabonon kel
W on content validity oonslstency reliability
c
w
= Deletion Deletion does
) increases not increase
measure(s) measure(s)
0 bova threshold above threshold
L v
= Potentially delete the reflective Retam the
indicator but reflective indicator

consider its impact on

content valid

lty

Serta, parameter yang digunakan pada penelitian ini untuk

convergent validity ditunjukkan

dalam Tabel 3.4 :

Tabel 3. 4 Parameter Convergent Validity

Parameter Rules of Thumb
Loading Factor Lebih dari 0,5
Comunality Lebih dari 0,5
Average Variance Extracted . .
(AVE) Lebih dari 0,5

o

Discriminant Validity

besarnya korelasi antara setiap

indikator dari konstruk blok lainn

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDIWIR]S] d)¥}S

Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan cara melihat nilai

cross loading pengukuran konstruk. Nilai cross loading menunjukkan

konstruk dengan indikatornya dan

ya. Suatu model pengukuran memiliki

discriminant validity yang baik apabila korelasi antara konstruk dengan

indikatornya lebih tinggi daripada korelasi dengan indikator dari
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konstruk  blok lainnya. Evaluasi selanjutnya, vyaitu dengan
membandingkan nilai akar AVE dengan korelasi antar konstruk. Hasil
yang direkomendasikan adalah nilai akar AVE harus lebih tinggi dari
korelasi antar konstruk (Abdillah & Jogiyanto, 2021) Parameter yang
digunakan pada penelitian ini untuk discriminant validity ditunjukkan
dalam Tabel 3.5:

Tabel 3. 5 Parameter Discriminant Validity

Parameter Rules of Thumb
Lebih dari 0,70 untuk
setiap variabel

Akar AVE > korelasi
antar konstruk
Evaluasi outer model pada tahap kedua dalam PLS vyaitu uji

Cross Loading

Akar AVE dan korelasi

reliabillitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi
internal alat ukur. Dimana, reliabelitas menunjukkan akurasi, konsistensi
dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. Untuk
mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat
dilakukan dengan dua metode yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Cronbach’s Alpha mengukur batas nilai reliabilitas suatu
konstruk, sedangkan Composite Reliability mengukur nilai sesungguhnya
reliabilitas suatu konstruk (Chin 1995). Namun, Composite Reliability
dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsisten internal suatu konstruk
(Salisbury, Chin, Gopal, & Newsted, 2002 dalam Abdillah & Jogiyanto,
2021). Rule of Thumb nilai Cronbach’s Alpha atau Composite Reliability
harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair

et al., 2008 dalam Abdillah & Jogiyanto, 2021).
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3. Pengujian Inner Model (Model Struktural)

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai

dio jeq @

R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari

2 &

medel struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan

pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah

NIE !

m%npunyai pengaruh yang substantive. Semakin tinggi nilai R-Square berarti

c
se@akin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan (Ghozali &

Q
Latan, 2020).
a

Nilai Path Coefficients atau Inner Model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Nilai Path Coefficients atau Inner Model yang
ditunjukkan oleh nilai T-Statistics harus di atas 1,96 (untuk hipotesis dua sisi two
tailed) dan di atas 1,64 (untuk hipotesis satu sisi one tailed) untuk pengujian
hipotesis pada alpha 5% dan power 80% (Hair et al, 1998 dalam Abdillah &

Jogiyanto, 2021).
o

Y
3.65 Alasan Menggunakan Partial Least Square (PLS)
PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan

a banyak asumsi. Data tidak harus terdistribusi normal multivariat (indikator

e}
n&rueys

gan skala teori, ordinal, interval sampai ratio digunakan pada model yang

o
1Su

a), dan sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk

AyE810

ménhgkonfirmasi teori, PLS dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya
@)

h@ungan antara variabel laten. Karena lebih menitikberatkan pada data dan
js¥]

deﬁgan prosedur estimasi yang terbatas, maka misspesifikasi model tidak begitu
et

benﬁ)engaruh terhadap estimasi parameter. PLS dapat menganalisis sekaligus
Lo o

nery wisey
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©
kog-struk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan indikator formatif, dan hal

-
inktidak mungkin dijalankan dalam covarian based SEM karena akan terjadi
o

urfiflentified model (Ghozali ,2012). Berikut adalah beberapa alasan penggunaan

= L
PLS pada penelitian ini:

Algoritma PLS tidak terbatas hanya untuk hubungan antara indikator
dengan konstrak latennya yang bersifat reflektif saja, tetapi algoritma PLS
juga dipakai untuk hubungan yang bersifat formatif.

PLS dapat digunakan untuk menaksir model path

Bl BISNS NN ¥

PLS dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks yaitu terdiri dari
banyak variabel laten dan manifest tanpa mengalami masalah dalam
estimasi data.

4. PLS dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring atau tidak

tersebar diseluruh nilai rata-ratanya.
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o PENUTUP

=

5.5  Kesimpulan Penelitian

=

—: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh red flags,
=

whitstleblowing system, profesionalisme, kompetensi dan pengalaman auditor

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan

c

kelangan. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini
jeb)

menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan pembahasan pada bagian
QD

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Red Flags berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan. Hal
ini dibuktikan dengan data yang ada, nilai Koefisien Beta Red flags
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud)
laporan keuangan sebesar 0,278 dan T-Statistic yaitu sebesar 2,370.
Dari hasil ini dinyatakan T-Statistik signifikan. karena >1,96 dengan P-
Values <0,05 vyaitu sebesar 0,018, Sehingga Red flags terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.

2. Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud)
laporan keuangan. hal ini dibuktikan dengan data yang ada, nilai
Koefisien Beta Whistleblowing System terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan sebesar 0,139

128
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dan T-Statistic sebesar 1,265. Dari hasil ini dinyatakan T-Statistic tidak
signifikan. Karena <1,96 dengan P-Values >0,05 yaitu sebesar 0,206
sehingga Whistleblowing System tidak terbukti memiliki pengaruh
positif ternadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
(fraud) laporan keuangan.

Profesionalisme  berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan data yang ada, nilai Koefisien
Beta Profesionalisme terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan (fraud) laporan keuangan sebesar 0,355 dan T-Statistic
yaitu sebesar 2,466. Dari hasil ini dinyatakan T-Statistik signifikan.
karena >1,96 dengan P-Values <0,05 yaitu sebesar 0,014 Sehingga
Profesioalisme terbukti memiliki pengaruh  positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan
keuangan.

Kompetensi tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan
keuangan. hal ini dibuktikan dengan data yang ada, nilai Koefisien
Beta Kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan (fraud) laporan keuangan sebesar -0,217 dan T-Statistic
sebesar 1,413. Dari hasil ini dinyatakan T-Statistic tidak signifikan.
Karena <1,96 dengan P-Values >0,05 yaitu sebesar 0,158 sehingga

Kompetensi tidak terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
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kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan
keuangan.

5. Pengalaman Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan data yang ada, nilai Koefisien
Beta Pengalaman Auditor terhadap terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan sebesar 0,472
dan T-Statistic yaitu sebesar 3,104. Dari hasil ini dinyatakan T-Statistik
signifikan. karena >1,96 dengan P-Values <0,05 yaitu sebesar 0,002
Sehingga Pengalaman Auditor terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud)

laporan keuangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran

ot dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan ruang lingkup responden
diperluas, tidak hanya yang berasal dari daerah Kota Pekanbaru saja.
Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas variabel penelitian yang
dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
yang tidak ada dalam penelitian ini.

Penelitian selanjutnya harus memperhatikan waktu yang tepat dalam

penyebaran kuesioner.
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—MI Permohonan Pengisian Kuesioner Pekanbaru, 31 Januari 2023
mKepa;_?a Yth,
‘.@%a}_\;jlbu/gdr/i Responden
o gs 2
%gtegpato
§23 o
=] (3 (= -
g < & Defigan hormat,
=] el = 3
E § g Sehttbungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program Strata Satu
o
%S%,)@nivefgitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya:
=3 S Ry .
?rg 9 § Naga : Sri Widyanti
2 5 @ Nim : 11970320554
ge <
2 5 Jurfsan : Akuntansi S1
=0
E z FaKtiltas : Ekonomi dan llmu Sosial
o 2 A
=8 &
o £
i 2 Ber?naksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul
>
%‘EENGARUH RED FLAGS, WHISTLEBLOWING SYSTEM, PROFESIONALISME,
=

@(BMPETENSI DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN
-§0\DITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN (FRAUD) LAPORAN
ﬂ%r(iEJUANGAN (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA
=]

n;;l’%KANBARU)”. Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk
‘%nénjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya
=

%nehon ma@; telah mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i. Data yang diperoleh hanya akan

rgunakan:au'_'ntuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan sebenar-benarnya.

y
us

9

5 O
‘éAgﬁJapun ja:»:waban Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada yang salah atau benar dan tidak berpengaruh
§eﬁ1adap pgilaian kerja Bapak/Ibu/Sdr/i di tempat bekerja, serta kerahasiaannya akan peneliti

aga sesuairiengan etika penelitian.

dej u
ZJG&JJFI

=
Atgs kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua

(g°]
ertanyaanztlalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya

Sri Widyanti
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IDENTITAS RESPONDEN

dioyeH @

1Bunpuilig ey YeH

eril%’h tanda check list (\) untuk setiap jawaban yang menurut bapak/ibu paling

=)

=

g

[(®]

c

=

g

'..‘.Q_‘“.

= c = )

3 ?esua:l'__dengan diri anda.

c 2 )

< l% 1.§Iama L
m ——

= § 2.9enis Kelamin : [ ] Laki-laki [ | Perempuan
3 @ NGB

g c

= 3.;U5|a - [ ] 21-30 [ ] 31-40
[{e]

g £2 ] 41-50 [] >50 Tahun
3 &

@ o

< 4 .cPendidikan [ ] D3 [] S2

2,

2 [] S1 [] S3

=

=

2 5. Lamabekerja : [] 1-5th [] 6-10th
w

g [] 11-15th [] >15th
Z

c

6. Jabatan TR A 35 e - 3 4 ) IO
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon bapak/ibu membaca
a.(-?etiap pertanyaan dengan cermat.
2. %apak/lbu memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai
% ilih
=dlengan pilihan

3. EJntuk setiap pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

4. gika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda check list
:{\/) pada kolom yang sesuai
5. _@emua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan
B. Ké;{rerangan Jawaban
1. 3 STS :Sangat Tidak Setuju
2 ;»—,- TS : Tidak Setuju
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4% S : Setuju
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5.7 SS : Sangat Setuju
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Red Flags (X1)

Red flags merupakan suatu kondisi dimana terdapat adanya perbedaan dari aktivitas

mbé? : (Gizta et al., 2019).

el

oy

rmai]':yang menunjukkan adanya tanda-tanda sehingga membutuhkan pemeriksaan lebih

njutgang memungkinkan akan menjadi faktor penyebab dan peringatan terjadinya fraud.

o
o

Pernyataan

| ss | s | N

| TS | STS

Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :

= Memahami Karateristik Tekanan

ﬁueptmﬁueipur Ellm

Gaya akan bersikap kritis Kketika
4hengetahui instansi  memberikan
Cct‘ékanan yang berlebihan kepada
¢pegawai untuk mencapai target.

O Informasi Audit

Saya membutuhkan banyak informasi
ganpa adanya pembatasan data yang
berhubungan dengan audit

Pengawasan

Organisasi yang berselisin  dengan
auditor mengenai akuntansi, auditing
atau masalah pelaporan keuangan perlu
ditelusuri penyebabnya

Transaksi Yang Tidak Biasa

Saya perlu waspada saat mengetahui
adanya transaksi yang signifikan,
Kkompleks dan tidak biasa

§aya perlu mengidentifikasi akun bank
"ryf'ang besarnya signifikan untuk alasan
gang tidak jelas

g Sistem Informasi dan Akuntansi

Sistem informasi dan akuntansi dalam
gebuah organisasi harus efektif

Sumber: (Wahyuni et al., 2021)
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2.

Whistleblowing System (X2)

Whistleblowing system merupakan suatu aplikasi yang disediakan perusahaan sebagai

30 YeH

o
ediacpelaporan tindakan kecurangan agar segera ditindak lanjuti berdasarkan tingkat
G

ge

pcurangannya. Sumber : (Siregar & Surbakti, 2019)

o

No [ Pernyataan ss | s | N | Ts | sTs

@agaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :
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— Aspek Struktural

Buepu n~6|lLepun 16y rElll

Seluruh Satuan perangkat KAP bersedia
derkomitmen  untuk  melaksanakan
Whistleblowing System dan
derpartisipasi aktif dalam melaporkan
«egala pelanggaran kecurangan

N

Satuan perangkat KAP Tidak takut
fntuk melaporkan kejadian pelanggaran
Atau  kecurangan karena  adanya
%kebijakan bagi whistleblowing System

“Satuan perangkat KAP akan
melaporkan setiap pelanggaran yang
dilihat ketika perusahaan memiliki
kebijakan  perlindungan  terhadap
whistleblower

Perusahaan harus memberikan jaminan
keamanan dan kerahasiaan kepada
whistleblower

Whistleblowing System harus dikelola
oleh petugas khusus yang independen

Pengelolaan Whistleblowing System di
geerusahaan  harus  dilakukan oleh
§umber daya yang berkualitas dan
Erofessional

2 Aspek Operasional

erusahaan harus menyediakan system
%elaporan pelanggaran khusus untuk
@elaporkan pelanggaran yang terjadi di
gerusahaan

Perusahaan harus melakukan sosialisasi
epada seluruh karyawan maupun pihak

dain yang melihat tindakan kecurangan
gar segera melaporkannya

"Perusahaan harus menjamin
erahasiaan identitas pelapor
Ppelanggaran

10.

Perusahaan harus menerapkan budaya
ng mendorong seluruh karyawan
fintuk  melaporkan segala tindakan

Kecurangan

nery wisey
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Pelanggaran yang dilaporkan harus
dilakukan investigasi lebih lanjut.

N

Perusahaan harus menggunakan
vestigator yang independen dalam

melakukan investigasi laporan
Pelanggaran.
= Aspek Perawatan

Perusahaan harus melakukan pelatihan
Ferhadap seluruh karyawan mengenai
pentingnya Whistleblowing System

B

“Adanya komunikasi antara perusahaan
@engan karyawan mengenai  hasil
Penerapan Whistleblowing System

Byepun-Bugpun 1Bupuliia e3dio 3eM
w

o

(Perusahaan memberikan insentif atau
penghargaan kepada whistleblower atas
Aasil temuan kecurangan

[N
2

%erusahaan perlu melakukan
nonitoring dan review pada penerapan
@rogram Whistleblowing System untuk
memastikan efektifitas penerapannya.

17.

Perusahaan perlu melakukan upaya
untuk  mengukur  seberapa  jauh
kinerjanya dalam melakukan program
Whistleblowing System.

Sumber : KNKG (2008)
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355 %Sofesionalisme Auditor (X3)
o Profesionalisme Auditor merupakan sikap seseorang dalam menjalankan profesinya,
%mang“auditor dituntut untuk menggunakan keahliannya secara hati-hati dan teliti. Sumber
é"(Pra%tyo et al., 2015)
No [ Pernyataan [ ss [ s | N [ TS | sTs
< Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :
5 |=  Pengabdian Pada Profesi
2l [Saya menggunakan segenap
§ JPengetahuan, kemampuan dan
@ |¢engalaman saya dalam melaksanakan
sproses pengendalian internal
2. §aya selalu berpegang teguh pada
Jeraturan yang berkaitan dengan profesi
Saya sebagai auditor
3. |Saya merasa  bersalah  apabila
meninggalkan pekerjaan
Kewajiban Sosial
4. | Kesadaran auditor tentang peran
profesinya  di  masyarakat  akan
menumbuhkan sikap mental untuk
melakukan pekerjaan sebaik mungkin
5. | Dalam melaksanakan audit, saya harus
menunjukkan sikap transparansi
6. | Saya harus menunjukkan sikap loyalitas
Kepada perusahaan tempat saya bekerja
- Kemandirian
7. |Palam melaksanakan audit, saya harus
gakin pada kemampuan diri sendiri
8. |Masil audit yang saya lakukan sesuai
aengan fakta
@- Keyakinan Pada Profesi
9. §aya mendapat kepuasan batin dengan
Jrofesi saya sebagai seorang auditor
‘j Hubungan sesama profesi
10. ['Saya harus melakukan komunikasi
gengan rekan kerja yang lain
11. | Saya sangat mendukung adanya ikatan
&rganisasi audit
"Sumber : (Dewi & Nurasik, 2018)
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Kompetensi (X
Komp X4 )

gompetensi auditor merupakan kemampuan seorang auditor untuk menerapkan

@dio ey ™

ngetghuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam melakukan proses audit

éhingﬁé auditor dapat melakukan audit dengan lebih teliti, cermat, serta obyektif. Sumber:
c
@\rma\f’vjan & Wiratmaja, 2020).
c o

S E
2 =
No. | Pernyataan | ss | s | N | TS | sTs
S Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :

s | Mutu Personal

1. |Selain pendidikan formal, auditor juga

fnembutuhkan  pengetahuan  yang
fiperoleh dari kursus dan pelatihan di
Hidang audit.

2. ?emahaman tentang seluk  beluk
kegiatan bisnis klien akan membantu
auditor dalam mengidentifikasi
kecurangan.

Pengetahuan Umum

3. | Auditor tidak  boleh  melakukan
kesalahan setiap butir-butir standar
pemeriksaan  audit, mulai  dari
pemeriksaan awal sampai  proses
pemeriksaan berakhir.

4. |Dgngan seringnya mengaudit akan
rdeningkatkan  kemampuan  auditor
dalam menemukan kesalahan yang tidak
\Eajar dengan akurat.

5 Keahlian Khusus

5. |Auditor akan dengan mudah memahami
gdanya tanda tanda kecurangan dalam
Japoran  keuangan yang  sedang
Bitangani.

6. ana pernah mengaudit perusahaan
dang go public, sehingga saya dapat
@engaudit perusahaan yang belum go
fublic lebih baik.

7. |#Auditor harus memiliki kemampuan
amntuk review analitis jenis industri
E(Iien.

I
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Pengalaman Auditor (Xg )

%engalaman auditor dapat diartikan sebagai pembelajaran yang didapatkan oleh

ditoﬁ.dari pendidikan formal yang dijalaninya dan dari pengalaman yang didapatkan

pui@a e@iioyey 9

lam&’penugasan. Sumber:(Afiani et al., 2019).
io]

o

15 Pernyataan | ss | s | N | TS | sTs

Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :
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= Lamanya Bekerja

Buepu n~'gjepun 1 l£

Semakin lama menjadi auditor, semakin
I%engerti bagaimana menghadapi
eﬁtitas/obyek pemeriksaan dalam
memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan.

Sémakin lama bekerja sebagai auditor,
séakin dapat mengetahui informasi
@ng relevan  untuk  mengambil
pertimbangan dalam membuat
keputusan.

Semakin lama bekerja sebagai auditor,
semakin  dapat memprediksi dan
mendeteksi kesalahan secara profesional.

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mudah mencari penyebab munculnya
kesalahan serta dapat memberikan
rekomendasi  untuk  menghilangkan/
memperkecil penyebab tersebut.

@pditor dikatakan berpengalaman bila
rfienjalankan tugas lebih dari tiga tahun.

EBanyaknya tugas pemeriksaan yang
= dilakukannya

Banyaknya tugas pemeriksaan
mbutuhkan ketelitian dan kecermatan
@'Iam menyelesaikannya.

Fg:ekeliruan dalam pengumpulan dan
@'milihan bukti serta informasi dapat
rgfnghambat proses penyelesaian

pekerjaan.

Ig‘_anyaknya tugas yang dihadapi
Memberikan kesempatan untuk belajar
gqaﬁ kegagalan dan keberhasilan yang
gernah dialami

nery wisey j
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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|6. Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan (YY)

r @ emampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan kemahiran yang
4]

eﬁmllllﬁ auditor dalam menemukan adanya ketidaksesuaian dalam penyajian laporan
©

lgeuang‘én perusahaan, disertai dengan pengidentifikasian atau pembuktian adanya
I%cuaﬁgan dalam laporan keuangan. Sumber : (Suciwati et al., 2022)

2No |© Pernyataan | ss | s | N | Ts | sTS
S Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut :

§ = Memahami SPI

& |Sebelum melaksanakan audit, auditor

=3 — .

81 Hharus memahami struktur

3 (pengendalian internal perusahaan

Klien.

&  Memahami Karakteristik

5 1] Kecurangan

deteksi  kecurangan  mencakup
“Tdentifikasi indikator-indikator
kecurangan yang memerlukan tindak
lanjut auditor untuk melakukan
Investigasi

3. | Auditor harus memahami
karakteristik terjadinya kecurangan.

4. | Diperlukan standar pengauditan
mengenai pendeteksian kecurangan

Memahami Lingkungan Audit
5. | Lingkungan pekerjaan audit sangat
dempengaruhi kualitas audit.

=  Memahami Metode Audit

6. |JVetode dan prosedur audit yang
didak efektif dapat mengakibatkan
B, gagalan dalam usaha pendeteksian
deecurangan.

7. akudltor menyusun langkah-langkah
ryang dilakukan dalam rangka untuk

gp_endeteksmn kecurangan

Bentuk Kecurangan

8. |Mengidentifikasi atas faktor-faktor
genyebab kecurangan, yang menjadi
';':fasar untuk memahami kesulitan dan
aambatan dalam pendeteksian
“Kecurangan.

9. ;'Audltor harus dapat memperkirakan
;Q.entuk bentuk kecurangan apa saja

0 A)

S
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PIRAN PENGUJIAN OUTER MODEL (MODEL PENGUKURAN)

J=eH

Buepun-Buepun 1Bunpuiy

val |§jtas

verg§nt Validity

N.E Loading Factor

nNely ejsng NN Aliw e
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Nilai Loading Factor

Variabel Indikator Out_er
Loading

X1.1 0.635

X1.3 0.685

RedFlags =715 0.908
X1.6 0.660

X2.2 0.668

X2.3 0.682

) . X2.4 0.807
Wh'sst:g?;ﬁlw'”g X2.7 0.659
X2.8 0.752

X2.10 0.825

X2.17 0.766

X3.3 0.684

X3.4 0.849

Profesionalisme | X3.5 0.762
X3.6 0.735

X3.11 0.722

X4.3 0.663

Kompetensi X4.5 0.910
X4.6 0.922

X5.2 0.659

Pengalaman Aot 0.455
Auditor X5.6 0.691
X5.8 0.769

X5.9 0.704

Y.l 0.842

Y.2 0.823

Kemampuan Y.3 0.887
Auditor dalam Y.4 0.783
Mendeteksi Y.6 0.658
Kecuranga (fraud) | Y.7 0.695
Laporan Keuangan | Y.8 0.774
Y.9 0.744

Y.12 0.704
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iscriminant Validity

|Ia@:ross Loading

L.

2 3

% : Nilai Cross Loading

a = X1 X2 X3 X4 X5 Y

3 X1 0.635 0.275 0.027 0.052 0.304 0.296

¢ X8B3 0.683 0.173 -0.139 -0.123 0.077 0.152

a8 Xit5 0.909 0.237 0.357 0.135 0.450 0.652

a8 XT6 0.659 0.010 -0.060 -0.088 0.092 0.182

¢ X2 0.123 0.656 0.279 0.167 0.091 0.189

8 XZ3 0.160 0.667 0.305 0.229 0.034 0.149

QX4 0.314 0.815 0.524 0.138 0.291 0.478
X7 -0.102 0.638 0.372 0.487 0.221 0.142
XZ.8 -0.181 0.736 0.532 0.534 0.220 0.174
X210 0.401 0.837 0.658 0.536 0.563 0.649
X217 0.052 0.766 0.406 0.345 0.198 0.329
X3.4 0.316 0.630 0.855 0.480 0.597 0.646
X3.5 -0.127 0.473 0.711 0.675 0.338 0.208
X3.6 0.173 0.386 0.802 0.520 0.482 0.574
X3.11 | -0.106 0.581 0.641 0.589 0.257 0.152
X4.3 0.273 0.067 0.232 0.666 0.293 0.198
X4.5 -0.085 0.531 0.656 0.904 0.487 0.316
X4.6 0.067 0.461 0.681 0.926 0.617 0.397
X5.4 0.243 0.458 0.705 0.679 0.791 0.552
X5.6 0.441 0.230 0.228 0.212 0.795 0.593
X5.8 0.388 0.218 0.479 0.402 0.814 0.687
X5.9 0.075 0.451 0.551 0.632 0.656 0.312
Y.1 0.424 0.390 0.528 0.199 0.555 0.861
Y2 0.465 0.377 0.541 0.255 0.549 0.847
Y3 0.594 0.595 0.642 0.396 0.641 0.864
YA 0.408 0.523 0.475 0.205 0.467 0.802
Yob 0.443 0.301 0.342 0.383 0.613 0.679
Yo7 0.362 0.082 0.277 0.198 0.600 0.747
Y8 0.589 0.455 0.537 0.211 0.655 0.775
Y2 0.134 0.530 0.652 0.569 0.492 0.659
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X24 07y
s/
T
K Y6
— 07
AHT 0.472 ‘\ Y7
e s \
X34 4085 ¥i
PRI
X35 0.802
X2
X8
/ /
X4 X5
0788 ':"Tq .:..92,3\‘ ./0.?91 ?% ME 0858
43 X445 48 X5.4 X5 X5k X548
5
=
e Gambar Model Seteleh Dimodifikasi
3
3
) w o
2. Fornell Larcker Criterion
& 3
=1
o .
& I\g-embandingkan akar kuadrat AVE dengan korelasi antar konstruk dalam
g = model
: &
g c X1 X2 X3 X4 X5 Y
= X1 0.730
© X2 | 0263 | 0.735
= X3 | 0.207 | 0.648 | 0.757
¥ X4 | 0069 | 0464 | 0.667 | 0.840
X5 0.410 0.406 0.613 0.582 0.767
Y 0.566 0.532 0.647 0.377 0.733 0.783
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i Reliabilitas

T &
% g.mpoﬁe Reliability
$5% 2
(E,_ g2 o Nilai Composite Reliability
B33 3 Variabel Composite Reliabili
>@8c o ariabe omposite Reliability
D =@ . Red Flags (X1) 0.817
§ S = [ Whistleblowing System (X2) 0.890
28 2 = |Profesionalisme (X3) 0.841
~5 ¢ C | Kompetensi (X4) 0.876
0] .
B § & Z | Pengalaman Auditor (X5) 0.850
=9 @ @ ['Kemampuan Auditor dalam
§ 2 Mendeteksi Kecurangan (fraud) 0.926
° o | Laporan Keuangan (YY)
a Py
= s
= QD
£ c

ok

“rlacing uesanaakiain nen ueviimuenuan edugy JUPsiny eAley yninas neje ueibegas dinbuaw Buele|

X1.1
X13

X145

X18

X3 X45 heli]
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MPIRAN PENGUJIAN INNER MODEL (MODEL STRUKTURAL)

Gambar Evaluasi Inner Model
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

an menyebutkan sumber:
ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© H m__w_r ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State’ Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau m.wﬁm_.mm_mamn University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya'tulis:ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Hﬂmms_

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian-atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsussamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi-Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau-seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan‘dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
llen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini-tanpa‘mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian-atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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